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cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tampa hak mengumumkan 
atau memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) Tahun dan 
/atau denda paling banyak Rp.100.000.000,- (Seratus jutah 
rupiah). 
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana di maksud 
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan /atau denda paling banyak Rp.50.000.000,- 
(lima puluh juta rupiah). 
Hak Cipta dilindungi Undang-undang. 
Dilarang menguti atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dalam 
















 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 





LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 











SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 





Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 











KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 





kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 










 ِميِح هرلٱ ِن َٰ مح هرلٱ ِ هللَّٱ ِمِسب 
 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt, dimana atas 
segala limpahan rahmat, kuasa dan inayah-Nya sehingga laporan ini 
dapat terselesaikan sesuai dengan tenggang waktu yang telah ditentukan. 
Salam dan shalawat diperuntukkan kepada Nabi besar 
Muhammad SAW, sebagai nabi dan rasul yang terakhir diutus oleh Allah 
Swt. untuk menjadi suri tauladan bagi umat manusia, dimana salah satu 
fungsi dan perannya adalah menghantar manusia dari alam kesesatan 
(jahiliyah) menuju alam yang diridhoi oleh Allah swt. hal inilah yang 
menjadi cikal bakal sehingga manusia harus mampu menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi disamping sebagai kebutuhan juga 
merupakan kewajiban bagi umat manusia, kegiatan tersebut dengan 
penuh kesadaran dilakoni oleh segenap sivitas sampai pada hari ini. 
Melalui kesempatan yang mulia sekaligus momentum terbaik 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuan baik berupa materi maupun non-materi sehingga penulisan 
laporan ini dapat dirampung kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si, selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Bapak Drs. H. M. Gazali Suyuti. M.HI. selaku ketua Lembaga 
penelitian dan pengabdian kepada masyrakat  (LP2M). 
3. Bapak dr. H. Najamuddin, M. Kes., DPDIC. yang telah 
membimbing dan mengarahkan kami selaku dosen pembimbing . 
4. Bapak Dr. H. Muhammad Yahya, M. Ag. yang telah membimbing 
dan mengarahkan kami selaku dosen pembimbing. 
5. Bapak Saripuddin, selaku kepala desa Bonto Cinde yang telah 
membantu kami dalam proses pelaksanaan Program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). 
6. Ibu Mirawati Sekeluarga selaku Ibu posko yang menjadi keluarga 
kami selama kurang lebih 2 bulan di Desa Bonto Cinde. 
7. Ibu-Ibu Majelis Ta’lim Desa Bonto Cinde dan Ibu-ibu PKK yang 






8. Kakak-kakak Karang Taruna Desa Bonto Cinde yang telah 
membantu dalam proses pelaksanaan Program kuliah Kernya Nyata 
(KKN) 
9. Orang tua tercinta yang telah membantu, baik dalam moral maupun 
material. 
Penulis sangat menyadari bahwa laporan ini masih sangat 
sederhana dan secara otomatis masih terdapat kekurangan didalamnya, 
oleh karena itu dengan segala hormat memohon kepada pihak yang telah 
membaca karya ini agar memberikan saran dan kritikan yang konstruktif 
demi membekali penulis agar penulis dapat lebih baik di masa 
mendatang.Semoga semua akan bernilai ibadah dan mendapatkan 
imbalan yang setimpal di sisi Allah swt, amin. 
Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis 
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A. Dasar Pemikiran  
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat, yang merupakan salah satu cara 
mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama didalam perkuliahan 
yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dikembangkan oleh fakultas dan 
jurusan sebagai salah satu bagian dari program pendidikan universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar secara keseluruhan. KKN dapat 
dikatakan sebagai suatu wadah perkuliahan yang tidak mengutamakan 
teori lagi, akan tetapi lebih mengutamakan praktik dalam mengatasi 
problematika di masyarakat. 
KKN juga adalah suatu bentuk pendidikan dengan  cara 
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upayanya 
meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa, dan untuk 
mendapatan nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi.  
KKN merupakan suatu bentuk kegiatan yang memadukan Tri 
Darma Perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, serta pengabdian 
kepada  masyarakat. Dalam ber-KKN, mahasiswa mengamati, 
menganalisis, menarik kesimpulan, merumuskan permasalahan yang 
dicapai, lalu mengambil keputusan untuk pemecahan masalah dari 
berbagai alternatif yang ada, dari kondisi dan situasi wilayah kerja, serta 
kemampuannya dalam pengabdiannya kepada masyarakat, mahsiswa 
dapat mengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 
dikuasainya secara ilmiah, melembaga dan langsung kepada masyarakat 
yang akan menikmati manfaat IPTEKS tersebut. 
Program kuliah kerja nyata dimaksudkan untuk mendekatkan 
perguruan tinggi dengan masyarakat pedesaan, dengan maksud supaya 
para mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN mampu beradaptasi 
dengan masyarakat Desa dan menambah pengalaman serta menerapkan 
ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dalam masyarakat. Meskipun 
pelaksanaannya dengan segala kekurangan dan kelemahan dalam 
pengelolaan dan pengembangannya diperlukan suatu pemikiran untuk 
mengikuti perkembangan yang semakin dinamis dan untuk peningkatan 
sumber daya manusia baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat 





Mahasiswa juga dalam KKN ini diajak beradaptasi langsung 
dengan kondisi Desa yang jauh berbeda dengan kondisi perkotaan yang 
penuh dengan fasilitas sehingga ada ketergugahan nurani untuk berperan 
aktif dalam pembangunan ini, sehingga pengangguran intelektual yang 
kini menjadi beban Negara semakin berkurang dan parah calon sarjana 
kini sadar bahwa banyak hal bisa diurusi dan dikerjakan di Desa dan 
KKN adalah proses awalnya.  
Adapun tahapan dalam proses KKN adalah melakukan 
identifikasi masalah yang ada dilokasi Desa yang ditempati berdasarkan 
kompetensi keilmuan ataupun keahlian yang dikuasi dengan model 
partisipasi dan observasi, kemudian permasalahan tersebut dicarikan 
alternatif pemecahan masalah. KKN dilaksanakan selama dua bulan dan 
alternatif pemecahan yang dihasilkan kemudian diseminanarkan 
ditingkat Desa untuk dibuatkan rangkaian program kerja yang 
diharapkan menyentuh masyarakat yang ada disekitar.  
Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah laporan ini sebagai 
laporan akhir yang menggambarkan pelaksanaan KKN UIN Alauddin 
Makassar Reguler angkatan 54 Tahun 2017 di Desa Bonto Cinde, 
Kecamatan Bissappu, Kabupten Bantaeng. 
 
B. Gambaran Umum Desa Bonto Cinde 
Desa Bonto Cinde merupakan Desa pemekaran dari kelurahan 
Bonto Langkasa, Desa Bonto Cinde terbilang jauh dari perkotaan dan 
suasana alam menambah indahnya Desa Bonto Cinde. Bonto Cinde 
terletak di wilayah pemerintahan Kecamatan Bissappu kabupaten 
Bantaeng, Jarak dari Ibu kota Kecamatan ±4 Km dan jarak dari Ibu kota 
kabupaten ±8 Km. Jika menggunakan kendaraan bermotor maka jarak 
tempuh ke kota kecamatan ±20 menit, dan ±40 menit menuju Ibu kota 
kabupaten. 
Desa Bonto Cinde memiliki kondisi daerah yang termasuk 
dalam  kategori dataran Tinggi  dengan yang memiliki luas ±4.353 Ha2. 
Dan merupakan wilayah pegunungan. Kondisi tanah cukup subur untuk 
ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek maupun 
tanaman jangka panjang. 
Desa Bonto Cinde terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun Pundingin I, 
Dusun Pundingin II, Dusun Parigi dan Dusun Karang Maja. Desa ini 
merupakan wilayah dataran Tinggi (daerah pegunungan). Jumlah 
penduduk Desa Bonto Cinde yaitu laki-laki 1024 jiwa dan perempuan 
sebanyak 1084 jiwa. 
Masyarakat Desa Bonto Cinde kebanyakan bekerja sebagai 








Dalam pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata 
terlebih dahulu melakukan observasi di sekitar lokasi dengan tujuan 
mengidentifikasi masalah yang terdapat dimasyarakat Desa Bonto Cinde, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Disamping itu, dilakukan 
pula wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh masyarakat mengenai 
permasalahan umum yang sering dan tengah dihadapi.  
Observasi lapangan pada tahap awal berada dilokasi KKN. 
Selama masa observasi lapangan, ditemukan beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bidang Kesehatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar, masih banyak sampah yang 
berserakan di sekitar rumah warga. 
2. Bidang Edukasi  
 Pembinaan TPA ini masih kurang maksimal dikarenakan 
keterbatasan tenaga pengajar dan fasilitas belajar mengajar. Di 
antara TPA yang kurang aktif yaitu TPA di kampung beru 
tepatnya di dusun pundingin I dan TPA di galung-galung 
tepatnya di Dusun Pundingin I, adapun penyebabnya karena 
tenaga pengajar yang kurang professional tetapi masih banyak 
TPA yang terkendala masalah karena fasilitas yang kurang 
seperti Iqro/Alquran sudah tidak layak pakai. 
 Kurangnya pemahaman keagamaan yang diperoleh anak-anak 
dari pendidikan in formal, orang tua masih menganggap 
kenakalan anak-anak merupakan hal yang sepeleh seperti ada 
beberapa anak yang minum Ballo (Minuman Memabukkan). 
Begitu pula ada beberapa anak tingkat SMP yang belum bisa 
mengaji dengan baik. Adapun di tingkat remaja, masih banyak 
remaja lebih mengutamakan dunianya yang penuh hiburan-
hiburan yang tak bermanfaat dibandingkan belajar agama 
terbukti masjid-mesjid di Desa Bonto Cinde hanya dipenuhi 
orang tua dan anak-anak ketika waktu salat. 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Adanya mushollah yang tidak aktif dikarenakan fasilitas yang 




shalat, dll. Hal ini kemudian menyebabkan ketidaktertarikan 
masyarakat untuk beribadah di mushollah tersebut. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Bonto Cinde 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Bonto Cinde berasal dari 
berbagai kompetensi keilmuan, yaitu: 
Naharuddin, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang keguruan khususnya keagamaan. Ia memiliki keterampilan 
sebagai Mengajar, tukang kayu dan khutbah. 
Misrah Tallao, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang keguruan khusunya keagamaan. Ia juga memiliki keterampilan 
Tilawah, qasidah dan memasak nasi. 
Hasriani, mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki keterampilan dibidang 
keguruan khususnya pendidikan biologi. Ia juga terampil mengajar dan 
memasak lauk tapi hambar-hambar sedikit. 
Kuraisyah merupakan mahasiswi jurusan Matematika, Fakultas 
Sains dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dibidang 
konsentrasi keuangan. Ia juga memiliki keterampilan mengajar dan 
olahraga khususnya Volly. 
Arif  Rahman merupakan mahasiswa jurusan Fisika, Fakultas 
Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang Fisika 
murni. Ia juga memiliki hoby membaca buku dan lari-lari pagi di seruni 
Nur Indasari merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang keuangan. Ia juga ahli di bidang memasak hoby utamanya 
membuat teh di pagi hari. 
Ismail Kadir merupakan mahasiswa jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki keahlian di 
bidang ekonomi syar’iah. Ia juga memiliki bakat main Billyard di Jl. 
Manga dua. 
Maryunita merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Politik, Fakultas 
Ushuluddin Mahasiswi ini memiiki kompetensi dibidang Pemerintahan. 
Ia memiliki bakat menyanyi dan memasak. 
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E. Fokus dan Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang kesehatan dan sosial 
kemasyarakatan, dan bidang keagamaan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
Dasar 
Bidang Kesehatan dan 
sosial Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih 
- Pekan Olahraga 
- Pembuatan Papan Nama 
- Pembuatan Hatinya PKK 
- Silaturahmi dengan Warga Desa Bonto 
Cinde 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji dan Pembinaan 
TK/TPA 
- Festival Anak Sholeh 
- Melatih Adzan, Bacaan dan gerakan Shalat, 
dan Hafal Surah-surah Pendek, dan 
Berdakwah 
 
F. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, sebagai berikut: 
 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Dasar 
Mengajar di SD  Membantu Guru SD 
di Desa  
Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
2 Jumat Bersih Mesjid dan 
Mushollah  di 
Desa Bonto Cinde 
Menanamkan hidup 
bersih di lingkungan 
masyarakat 




Bonto Cinde silaturahmi antar 
warga 













5 Pembuatan Hatinya 
PKK 
Samping Jalan 




6 Silaturahmi dengan 
warga Desa Bonto 
Cinde 
Masyarakat Desa 
















genarasi yang cinta 
Al-qur’an 
8 Festival Anak 
Sholeh 
TK/TPA dan SD 





Festival Anak Sholeh 
9 Melatih Adzan, 
Bacaan dan gerakan 




Desa Bonto Cinde 
Anak-anak dapat 
adzan secara baik dan 
benar, mengetahui 
bacaan dan gerakan 
shalat yang benar,  
menghafal surah-
surah pendek dan 
berdakwah. 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksnakan selama 60 hari pada 
Tanggal  : 23 Maret - 21 Mei 2017 





Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke- 54 ini dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi  19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
Pembagian Kelompok 
20-21 Maret 2017 
4 Pelepasan  22 Maret 2017 
2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di kantor Desa Bonto 
Cinde 
22 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 maret 2017 
3 Observasi dan Survey Lokasi 23-24 Maret 2017 
4 Kunjungan Ketua Lembaga P2M 10 April 2017 
5 Implementsi Program Kerja 23 Maret-19 Mei 2017 
6 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN  21 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
5 Mei- 18 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan  18 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 




H. Pendanaan  
Adapun pendanan dari setiap program kerja yang dilaksanakan 
diperoleh dari iuran mahasiswa KKN Angkatan ke-54 Desa Bonto 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik dilapangan. Bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial 
adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang 
melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. KKN UIN Alauddin Angkatan 54 menggunakan 
metode Intervensi Sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Bonto Cinde sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Bonto Cinde. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat desa.  
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei 
kemasyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat Desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
melakasanakan perintah Allah. Maka, dibuatlah program kerja seperti, 
mengajar mengaji/pembinaan TK/TPA, Festival anak sholeh sebagai 
salah satu bentuk perlombaan untuk mengasah pengetahuan anak-anak 
di Desa Bonto Cinde, melatih adzan, bacaan dan gerakan shalat, dan 
hafal surah-surah pendek, dan berdakwah, jum’at bersih, mengajar di 
sekolah dasar, pembuatan papan nama rumah kepala desa, POLINDES, 




Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk 
memperbaiki kesejahteraan dan sumberdaya manusia masyarakat desa.  
1. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kondisi kesejahteraan akan semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi  
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan masyarakat dengan sistem sumber. 
c. Membantu masyarakat menghadapi masalahnya. 
d. Menggali potensi dalam diri masyarakat sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
3. Tahapan Dalam Intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut. 
Pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan Ia 
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai 
tujuan panggilan masalah apa yang akan Ia selesaikan, tujuan 
dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan penggalian 
masalah terdiri dari beberapa konten, diantaranya : 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 




b. Pengumpulan data, merupakan tahap dimana perubahan pekerja 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait 
masalah yang akan diselesaikan dalam memadukan 
pengumpulan data, terdapat 3 cara yang dapat dilakukan yaitu: 
pertanyaan, observasi, penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f. Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g. Memberikan pengaruh.  
h. Terminasi. 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a. Pelayanan sosial 
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesuaian sosial secara serasi dan 
harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, lansia dan petugas serta 
masyarakat sekitar. 
b. Pelayanan Fisik. 
Pelayanan fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk 
pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu makanan tambahan 
klinik lansia, kebugaraan sarana dan prasarana hidup sehari-hari dan 
sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan Problem 
Solving, Problem Solving merupakan suatu proses mental dan elektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(hamalik, 199:151). Problem Solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
Problem Identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap Aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain Problem Solving adalah suatu pendekatan 




bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya 






KONDISI DESA BONTO CINDE 
A.  Sejarah Singkat Desa Bonto Cinde 
1. Singkat  Nama Desa 
Nama Desa Bonto Cinde diberikan masyarakat pada saat 
terjadi pemekaran desa dari induk kelurahan Bonto langkasa ke Defenitif 
Desa Bonto Cinde. Bonto Cinde terdiri dari dua suku kata Yaitu Bonto 
dan Cinde. kata Bonto adalah kata yang bermakna bukit dimana 
didaerah pemerintahan wilayah kecamatan Bissappu mayoritas wilayah 
perbukitan sedangkan Cinde diambil dari sebuah nama kampong yang terletak 
dikampung parigi yang biasa disebut kampong cinde, cinde berasal dari nama 
pohon mangga yang mempunyai rasa manis, asam sehingga diartikan 
sebagai Aneka Ragam, Hal ini terlihat dari karakteristik penduduk dan 
mata pencahariannya. 
2.  Sejarah Pemerintahan Desa 
Pada Tahun 1930 – 1984 Desa Bonto Cinde merupakan 
bagian dari wilayah Desa Bonto Manai yang terdiri dari beberapa 
kampung diantaranya: kampung pundingin, kampung puncinde, dan 
kampong parigi, yang penduduknya pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani. Penguasa kampong dikala itu di kenal 
dengan istilah Jannang, untuk Desa Bonto Cinde di kala itu berada 
dalam wilayah kekuasaan Jannang Lemoa, Jannang Lemoa pernah di 
jabat oleh beberapa Jannang yaitu: 
1. Jannag Pa’la  Tahun 1930 – 1957 
2. Jannang To’do      Tahun 1957 – 1961 
3. Jannang Lili  Tahun 1961 – 1962 
4. Jannang Nali  Tahun 1962 – 1963 
5. Jannang Lau  Tahun 1963 – 1971 
6. Jannang Anwar  Tahun 1971 – 1984 
Pada Tahun 1981 Desa Bonto Manai berubah menjadi 
Kelurahan Bonto Manai, yang dipimpin oleh bapak Usman Ahmad, BA 
sehingga istilah jannang pun berubah menjadi lingkungan yang pada 
waktu itu tetap di jabat oleh bapak Anwar hingga Tahun 1984, kemudian 
dilanjutkan oleh bapak Zaid Laidi hingga tahun 1992. 
Pada Tahun 1993 Kelurahan Bonto Manai di mekarkan 
menjadi 3 kelurahan, dari hasil pemekaran itu lahirlah 2 kelurahan baru 
yaitu Kelurahan Bonto Langkasa dan Kelurahan Bonto Jaya,   
Lingkungan Lemoa pada saat itu menjadi bagian dari wilayah kelurahan 





Lemoa dan Lingkungan Pundingin yang merupakan cikal bakal lahirnya 
Desa Bonto Cinde. 
Pada Tahun 1997 Kelurahan Bonto langkasa mengalami 
pemekaran, dari hasil pemekaran itu lahirlah sebuah Desa persiapan 
dengan Nama Desa Bonto Cinde. Atas dukungan dari tokoh –tokoh 
masyarakat pada masa persiapan ini Desa Bonto Cinde yang di pimpin 
oleh Bapak Drs. H. Muh. Yusuf, sebagai pelaksana tugas Kepala Desa 
persiapan dengan focus pembangunan pada pengadaan Kantor Desa. 
Pada Tahun 1998 Desa Bonto Cinde resmi menjadi Desa defenitif sesuai 
dengan surat keputusan Gubernur Sulawesi – selatan 
No.1062/XII/1998 tertanggal 29 Desember 1998. Pada saat itu Desa 
Bonto Cinde masih di pimpin oleh Drs. H. Muh. Yusuf hingga tahun 
2000.  
Adapun pelaksanaan estapet  Desa Bonto Cinde sejak awal 
terbentuknya sampai saat ini adalah : 
1. Drs. H. M Yusuf (Defenitif) Tahun 1997-2000 
2. Drs. H. M Yusuf Tahun 2000-2004 
3. Drs. M Syakir Nurdin (Plt) 
Tahun 2004 
4. Mustajab Karim 
Tahun 2004-2009 
5. H. Hafid 
Tahun 2009-2015 
6. Saripuddin  2015  sampai sekarang 
 
B. Letak Geografis Desa Bonto Cinde 
1. Letak 
Desa Bonto Cinde terletak di wilayah pemerintahan 
Kecamatan Bissappu kabupaten Bantaeng, yang berjarak ± 8 km sebelah 
Barat Ibu Kota Kabupaten Bantaeng, serta ± 4 km dari kelurahan Bonto 
Lebang ibu kota Kecamatan Bissappu dengan Jarak tempuh 30 menit 
Desa Bonto Cinde merupakan salah satu desa di Kabupaten 
Bantaeng yang terletak diwilayah pegunungan yang memiliki luas ±4.353 
Ha2 dengan batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Timur :Berbatasan dengan Desa Bonto Loe 
- Sebelah Utara :Berbatasan dengan Desa Bonto Rannu 
- Sebelah Barat :Berbatasan dengan Kel. Bonto Langkasa 
- Sebelah Selatan :Berbatasan dengan Kel. Bonto Langkasa 





 Pusat pemerintahan Desa Bonto Cinde terletak di Dusun 
Pundingin dan Secara administratif Desa Bonto Cinde terbagi atas  4 
Dusun yaitu : 
1. Dusun Pundingin I terdiri dari 2 RK dan 4 RT 
2. Dusun Pa’gala-galaengan / Pundingin II terdiri dari 2 RK dan 4 
RT 
3. Dusun Parigi terdiri dari 2 RK dan 4 RT 
4. Dusun Karaeng Maja terdiri dari 2 RK dan 4 RT 
Setiap RW dipimpin oleh seorang Ketua RW yang dibantu 
oleh   Ketua RT. Sistem pemerintahan Desa ini yakni, Camat sebagai 
penyelenggara tugas umum pemerintahan Desa pada dasarnya 
bertanggung jawab kepada masyarakat Desa dengan prosedur 
pertanggungjawaban disampaikan ke Bupati melalui Camat.  
3. Topografi Desa. 
Desa Bonto Cindememiliki kondisi daerah yang termasuk 
dalam  kategori dataran  tinggi dengan ketinggian rata-rata mencapai 
400-500 meter dari permukaan laut (dpl) dengan wilayah yang berbukit- 
bukit. Kondisi lahan yang terbanyak adalah sawah dengan kondisi tanah 
yang cukup subur tidak banyak tanaman vegetasi selain padi. 
4.  Iklim dan Curah Hujan 
 Pada umumnya iklim dan curah hujan di Desa Bonto Cinde 
hampir sama dengan daerah lainnya yang ada di Kabupaten Bantaeng 
yakni terdapat 2 musim (musim hujan dan musim kemarau). Musim 
hujan biasanya mulai pada bulan April sampai Juli  sedangkan musim 
kemarau biasanya terjadi antara bulan Agustus sampai Februari. Namun 
ada kecenderungan curah hujan pada kondisi saat ini tidak menentu dan 
tidak jelas.Hujan biasa terjadi secara rutin bukan pada musim hujan 
malah terjadi pada musim kemarau begitupun sebaliknya. 
5.  Hidrologi dan Tata Air 
Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat masyarakat akan air 
bersih, masyarakat memanfaatkan sumur gali dan perpipaan. Sedangkan 
untuk kebutuhan air pertanian masyarakat memanfaatkan 2 aliran sungai 
yang ada di Desa yaitu sungai Balang Koko dan sungai Balang Tino yang 
menjadi batas Desa Bonto Loe dengan Bonto Cinde. 
 
C. Struktur Penduduk Desa Bonto Cinde 
1. Kondisi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Desa Bonto Cinde Klasifikasi tersebut 
lebih rinci dapat dilihat pada tabel 1. 


























LAKI-LAKI 244 285 204 291 1024 
PEREMPUAN 274 282 228 300 1084 
JUMLAH 518 567 432 591 2108 
 
Tabel 3.1 menggambarkan bahwa jumlah penduduk Desa Bonto Cinde 
yaitu 2.108 jiwa dengan perincian Dusun Pundingin I :518 Jiwa, Dusun 
Pundingin II : 567Jiwa, Dusun Parigi 432 Jiwa dan Dusun Kr Maja 591 
Jiwa Kemudian jumlah Kepala Keluarga (KK) Desa Bonto Cindeyaitu 
621KK dengan perincian Dusun  pundingin I : 148 KK, Dusun 
Pundingin II : 178 KK, Dusun Parigi 136 KK dan dusun Kr. Maja 159 
KkJumlah penduduk terbanyak ada di Dusun Pundingin II sedangkan 















n  II 
Parigi Kareng 
Maja 


























1 - 5 tahun 19 23 20 11 14 13 17 24 141  6,74 
6-10 Tahun 13 24 25 19 11 12 21 30 155  7,45 
11-15 Tahun 23 25 22 24 26 21 26 29 196  9,35 
16-20 Tahun 26 30 34 28 21 29 30 22 220  10,44 
21- 25 Tahun 23 35 23 20 17 21 28 19 186  8,92 
26-30 Tahun 33 37 28 27 19 31 40 44 259  12,29 
31-35 Tahun 23 23 26 37 32 33 26 36 236  11,20 
36-40 Tahun 20 18 32 30 12 14 26 28 180  8,63 
41-45 Tahun 12 12 17 24 9 14 0 24 112  5,46 
46-50 Tahun 18 9 17 13 19 10 14 15 115  5,46 
51-55 Tahun 8 13 6 9 6 10 9 5 66  3,13 
56-60 Tahun 8 10 15 15 7 4 4 11 74  3,51 
61-65 Tahun 8 10 7 14 0 1 6 4 50  2,37 
66-70 Tahun 4 2 4 3 6 8 8 5 40  1,90 
71-75 Tahun 1 1 1 1 2 1 0 1 8  0,38 
76-80 Tahun 2 1 0 1 2 3 1 2 12  0,57 
81-85 Tahun 0 0 0 0 0 0 0 1 0  0,05 
86-90 Tahun 0 0 0 0 0 1 0 0 0  0,05 
90-95 Tahun 0 0 1 0 0 0 0 0 1  0,05 
96-100 
Tahun 
0 0 1 1 0 0 0 0 2  0,09 
101-105 
Tahun 
0 0 0 0 0 0 0 0 0   
Grand 
Total 
 244 274 284 282 204 228 259 302 2108 100 
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   
Oleh :         Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
 
Tabel 3.2 memberikan gambaran tentang jumlah penduduk berdasarkan 
kelompok usia dimana jumlah penduduk terbanyak adalah usia 26-30 
Tahun yaitu berjumlah 259 jiwa sedangkan jumlah penduduk terendah 
adalah 90-95 yang berjumlah 1 orang. 
b. Tingkat Kemiskinan 
Pada dasarnya masyarakat Desa Bonto Cinde masih banyak 
yang tergolong miskin, dari hasil pendataan ternyata persentase 
masyarakat miskin mencapai 49,5%, dan sangat miskin sekitar 8,2%. 







 Tabel 3.3. Tingkat Kesejahteraan Kepala Rumah Tangga 
              DUSUN 
Jumlah KRT sesuai Tingkat Kesejahteraan 
TOTAL 
Kaya Sedang Miskin 
Sangat 
Miskin 
PUNDINGIN I 8 52 69 17 146 
PUNDINGIN II 7 79 81 5 172 
PARIGI 3 53 61 18 135 
KR. MAJA’ 3 56 90 8 157 
Jumlah Total 18 240 302 50 610 
Persentase 3 % 39,5 % 49,5% 8,2 %  
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde (hasil sensus sosial)   
Oleh :         Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
c. Tingkat Pendidikan masyarakat 
Data pendidikan KRT beserta anggota keluarga yang ada di 
Desa Bonto Cinde dilihat dalam table 3.4. 











Sarjana S3 0 0 0 0 0  
Sarjana S2 0 0 1 1 2 0,09 
Sarjana S1 7 20 14 22 63 3 
Sarjana Diploma 
3 
3 3 5 4 15 0,8 
Sarjana Diploma 
2 
3 1 3 8 15 0,8 
Sementara 
Kuliah 
7 5 0 10 22 1,04 
Tidak Tamat 
Kuliah 
0 1 0 1 2 0,1 
Tamat 
SLTA/Sederajat 
45 56 32 35 168 7,96 
Sementara 
SLTA/Sederajat 
19 33 12 30 94 4,5 
Tidak Tamat 
SLTA/Sederajat 







53 58 65 48 224 10,62 
Sementara 
SLTP/Sederajat 
21 14 12 33 80 3,79 
Tidak Tamat 
SLTP/Sederajat 
4 1 0 7 11 0,52 
Tamat 
SD/Sederajat 
170 218 147 193 728 34,5 
Sementara 
SD/Sederajat 
45 52 38 58 192 9,10 
Tidak Tamat 
SD/Sederajat 
20 8 14 14 56 2,65 
Tidak Pernah 
Sekolah 
68 60 56 80 264 12,5 
Taman Kanak-
kanak 
10 11 1 0 21 0,9 
Tidak Sekolah 2 0 0 5 7 0,33 
Belum Sekolah 38 25 27 41 131 6,21 
JUMLAH 518 567 432 592 2108  
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   
Oleh :         Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
Tabel 3.4. Menggambarkan tentang tingkat pendidikan masyarakat 
Bonto Cinde secara umum masih tergolong rendah dimana Jumlah 
tamat SLTA hanya sekitar 7,96 %, DII : 0,8 %, DIII : 0,8%, dan S1 : 3 
%. Menurut hasil penjajakan rendahnya pendidikan disebabkan karena 
dua hal yaitu kesadaran orang tua tentang pendidikan masih rendah dan 
kemampuan menyekolahkan anak tergolong rendah. Namun demikian 
masyarakat Bonto Cinde pada level kesadaran menyekolahkan anak 
sudah mulai meningkat dari sebelumnya. 
 
D. Sarana dan Prasarana Desa Bonto Cinde 
1. Transportasi  
a. Sarana Jalan 
Sarana jalan di Desa Bonto Cindesaat ini terdapat dua jalur 
jalan Desa, satu poros menhubungkan jalan ke desa Bonto Loe dan jalan 
poros provinsi yang berada di kelurahan Bonto Manai sepanjang ± 3 
Km beraspal butas, dan satu poros jalan menhubungkan ke Desa Bonto 
Rannu di Kec. Uluere. 
b. Sarana Angkutan 
Sarana angkutan umum yang tersedia di desa Bonto Cinde 






1) Mobil Angkutan Umum (Mikrolet)  
Mobil Mikrolet beroperasi di dalam desa setiap hari mulai dari 
jam 7 pagi hingga jam 4 sore dengan sistem trayek yang resmi dari pihak 
yang berwenang. Sebahagian mobil ini berdomisili di desa Bonto Cinde 
sebahagian yang lainnya berada diluar desa Bonto Cinde. Mikrolet ini 
umumnya mengangkut masyarakat yang berdomisili di dusun Kareng 
Maja yang hendak keluar dan masuk desa atau anak sekolah yang akan 
kesekolah di luarDesa atau wilayah kecamatan. 
2) Ojek  
Masyarakat umumnya menggunakan jasa angkutan ojek untuk 
keluar dan masuk kedesa Bonto Cinde, atau lintas dusun, Jasa ojek ini 
umumnya digunakan masyarakat dengan sistim rental atau trayek. Jasa 
angkutan ojek ini dilakukan oleh mayoritas penduduk miskin desa Bonto 
Cinde. Tetapi seiring berkembangnya mobil angkutan umum (mikrolet) 
peminat sarana angkutan ojek mayoritas beralih ke mobil angkutan 
umum dan kk yang mengeluti pekerjaan ojek inipun semakin berkurang 























Mobil lebih dari 
1 unit 
1 2 3 0 6 
Mobil 1 unit 2 3 3 3 11 
Motor lebih dari 
4 unit 
0 0 3 0 3 
Motor 4 unit 0 0 0 0 0 
Motor 3 unit 2 2 0 1 5 
Motor 2 unit 3 7 6 8 24 
Motor 1 unit 70 72 56 54 252 
Sepeda 3 0 0 0 3 
Tidak punya 
kendaraan 
57 80 61 79 277 
Mobil 1, Motor 
2 Unit 
3 3 2 3 11 
Mobil 4,Motor 4 
unit 
1 0 0 0 1 
Mobil 1,Motor 3 
unit 





Mobil 3,Motor 3 
unit 
1 0 0 2 3 
Mobil 1, Motor 
1 Unit 
1 2 4 6 13 
Mobil 2, Motor 
1 Unit 
0 1 0 1 2 
      




Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   
Oleh :         Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
2. Kesehatan, Sanitasi dan Air Bersih 
a. Kesehatan 
1) Posyandu 
Sarana kesehatan posyandu di Desa Bonto Cinde berjumlah 3 
unit yaitu 1 berlokasi di dusun Kareng Maja (Posyandu anggrek 1), 1 
berlokasi di Dusun Pundingin (Posyandu anggrek 3) dan 1 berlokasi di 
dusun parigi (Posyandu Anggrek 2) dengan masing-masing 5 kader 
dengan fungsi dan tugas masing-masing.  
Meski selama ini Posyandu merupakan sarana tercepat dan 
termudah bagi masyarakat desa Bonto Cinde untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan, namun adanya berbagai keterbatasan dari segi 
mutu, tetapi sudah mengalami peningkatan dari segi frekuensi pelayanan 
kesehatan yang dulunya hanya memberikan pelayanan kesehatan pada 
anak balita saja seperti penimbangan balita, dan imunisasi sekarang telah 
memberikan pelayanan bagi masyarakat yang ingin memeriksakan 
kesehatannya tetapi  hanya 1 kali dalam sebulan.  
Selain dari pelayanan kesehatan melalui Posyandu masyarakat 
Desa Bonto Cinde  juga mendapatkan pelayanan Asuransi Kesehatan 
Bagi orang miskin, selama ini banyak masyarakat yang sudah 
memanfaatkan pelayanan tersebut, Askeskin/ Jamkesmas ini digunakan 
bagi masyarakat miskin jika melakukan pemeriksaan atau rawat inap di 
puskesmas atau rumah sakit yang berada di pusat kota kabupaten. 
Berdasarkan hasil sensus sosial maka terdapat 858 atau 53,45% Jiwa 
yang mendapat pelayanan Kesehatan berupa JPS atau Askeskin dan 
hanya 660 Atau 41,12 % Jiwa yang mampu melakukan perawatan 
kesehatan dengan biaya sendiri. Namun demikian jika terdapat keluarga 
yang tergolong tidak mampu dan membutuhkan pelayanan kesehatan, 








Selain Posyandu di Desa bonto Cinde juga terdapat 1 Unit 
Polindes yang berlokasi di dusun Pundingin II, dengan 1 orang tenaga 
bidan utama dan 1 bidan pembantu, di mana keberadaannya masih 
belum cukup melayani masyarakat. Selain ke polindes, masyarakat dalam 
memeriksakan kesehatan banyak memilih puskesmas Bonto Jaya dengan 
jarak ± 2 km dan puskesmas Bissappu ± 3 km. 
 






















Bayar sendiri 50 91 73 80 294 
Jamksesmas 96 81 62 77 316 
      
JUMLAH 146 172 135 157 610 
 
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   
Oleh :         Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
3) Sanitasi 
Lingkungan Desa Bonto Cinde belum memenuhi standar 
kesehatan yang layak karena system sanitasi yang ada masih konservatif 
dan tidak menjamin kebersihan lingkungan seperti misalnya : 
 a)   Limbah Rumah Tangga 
Hampir semua rumah tangga di desa Bonto Cinde membuang 
limbah cairan yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir 
di bawah dapur rumah tangga yang umumnya berumah panggung, tanpa 
lubang penampungan khusus. Sementara untuk sampah padat umumnya 
setiap rumah tangga membuangnnya disekitar pekarangan samping atau 
belakang rumah atau dialiran sungai.Ini disebabkan kurangnya inisiatif 
masyarakat untuk membuat lubang sampah rumah tangga selain itu juga 
kurangnya perhatian dan pembinaan dari pihak terkait. Belum lagi 
kepemilikan jamban keluarga yang masih perlu ditingkatkan. 
b) Jamban Keluarga 
Meskipun sudah terdapat MCK yang digunakan membuang 





masyarakat yang dapat mengakses sarana tersebut. Saat ini untuk 
kebutuhan buang air besar sebagian masyarakat desa Bonto Cinde masih 
memanfaatkan halaman belakang rumah, kebun,dan pinggir sungai. 
Hanya sebahagian kecil saja masyarakat yang sudah memiliki jamban 
keluarga atau membuat jamban darurat yang dibangun sendiri di rumah 
masing-masing.Pemahaman masyarakat dalam penggunaan jamban 
cukup bagus, namun tingkat kesadaran masyarakat untuk membuat 
jamban keluarga masih kurang, sehingga masih banyak KK di Desa 
Bonto Cinde belum memiliki jamban keluarga yang permanen. Dan 
untuk saat ini sementara di bangun 1 unit Jambang keluarga untuk setiap 
KK yang belum memiliki Jamban dan kegiatan ini merupakan realisasi 
dari usulan masyarakat pada musrenbang tahun 2011 dan di realisasikan 
oleh PNPM-MP. 
Sarana Kepemilikan jamban kepala rumah tangga Desa Bonto 
Cinde dengan melihat dari segi kemampuan keluarga membangun 
Jamban.dapat di lihat pada table 3.7 di bawah ini. 























Dibangun sendiri 19 84 26 33 162 
Bantuan 44 39 24 42 149 
Permanen 1 1 0 1 3 
Semi permanen 1 0 0 1 2 
Tidak punya 81 48 85 80 294 
      
JUMLAH 146 172 135 157 610 
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   
Oleh :        Kader Pemberdayaan & Tim Penyusun RPJM Desa Tahun 2016 
 
c) Air Bersih  
Sumber Air bersih. Pemenuhan kebutuhan air Bersih 
masyarakat Bonto Cinde  diperoleh melalui Sumur gali dan Pelayanan 
Air yang di peroleh dari bak air . dimana di Dusun Pundingin II terdapat 
4 Buah Bak air dan 1 buah sumur gali, dusun pundingin I memanfaatkan 
3 buah bak air dan sumur gali 2 buah, dusun parigi memanfaatkan 3 bak 
air dan 3 buah sumur gali , dan kareng maja memanfaatkan 4 bak air. 





Bonto Rannu dan Desa Bonto Karaeng.Selain air mata air yang mengalir 
dan air sumur sebahagian masyarakat juga menkomsumsi air galon 
sebagai air minum dengan harga/ galon isi ulang Rp. 6.000 air galon ini 
lebih banyak di komsumsi oleh masyarakat yang tingkat 
kesejahteraannya menengah keatas. 
 






















 Air gallon 9 22 1 7 39 
Air PDAM 39 41 86 148 314 
Air Sumur 98 109 48 2 257 
      
      
JUMLAH 146 172 135 157 610 
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Cinde  (hasil sensus sosial)   




4) Sarana Pendidikan 
TPA  (Taman Pendidikan Alquran) Taman Pendidikan Al-
Qur’an di Desa Bonto Cinde sebanyak 4 kelompok. 1 kelompok di 
Dusun Pundingin I, 1 kelompok di Dusun Pundingin II, 1 Kelompok di 
Dusun parigi dan 1 Kelompok di Dusun Kareng Maja.Jumlah santri dan 
santriwatinya masing-masing 15 – 25 orang.Meski keberadaan TPA ini 
tidak berbentuk lembaga formal seperti Lembaga kemasyarakatan 
lainnya, namun TPA tersebut dirasakan besar manfaatnya bagi orang tua 
dan anak-anak di Desa Bonto Cinde. Walau demikian TPA perlu 
meningkatkan kegiatan-kegiatan di masa yang akan datang agar kegiatan 
yang dilakukan bukan hanya mengajar anak-anak mengaji tetapi perlu 
melakukan kegiatan keagamaan lain seperti belajar menterjemahkan 
al’quran, dan melakukan kajian keagamaan agar disamping anak-anak 






Taman kanak-kanak .Saat ini di Desa Bonto Cinde sudah 
terdapat taman bermain anak – anak yang didirikan pada tahun 2010 
yang merupakan realisasi Program PNPM-MP Taman Kanak-kanak ini 
berada di dusun Pundingin dan diberi nama TK ‘Mutiara’yang dijadikan 
oleh sebahagian masyarakat desa Bonto Cinde untuk belajar dan 
bermain, namun sebahagian besar proses belajar dan bermain anak 
tersebut belum berjalan secara maksimal. Salah satu kendala dari kondisi 
tersebut adalah belum memadainya sarana bermain dan sarana 
pendukung proses belajar anak-anak. Selain kendala tersebut 
keterbatasan tenaga pengajar juga sangat mempengaruhi efektivitas 
proses belajar dan bermain. 
Sekolah Dasar (SD) di desa Bonto Cinde terdapat 2 buah 
sekolah dasar satu berada di dusun Parigi yaitu dan yang SD Inpres 
Parigi dan yang lainnya berada di dusun Pundingin yaitu SD No.27 
Pundingin Berhubung karena dekatnya sarana tesebut sehingga anak-
anak di desa BontoCinde tidak susah untuk kesekolah, mereka dapat 
berjalan kaki hingga kesekolah masing-masing. 
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Saat ini anak-
anak tamatan SD di desa Bonto Cinde memenuhi kebutuhan pendidikan 
tingkat lanjutan pertama di kelurahan Bonto manai dan kelurahan bonto 
lebang, dimana jarak dari desa Bonto jai ±3 km,sehingga mereka setiap 
harinya menggunakan jasa angkutan dengan biaya 2.000 setiap harinya. 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA Sederajat) Untuk 
kebutuhan pendidikan Lanjutan tingkat Atas, masyarakat di desa Bonto 
Cinde memanfaatkan Madrasah/Aliyah Muhammadiyah dan SLTA Neg 
I, 2, 3 yang berada di Kec/Kota kabupaten Bantaeng. Jarak dari desa 
Bonto Cinde ke Kota ±8 Km 2 kali Jarak Kecamatan, untuk mencapai 
sekolah masyarakat desa Bonto Cinde menggunakan jasa transportasi 
(mobil Mikrolet) karena sarana transportasi di Desa Bonto Cinde lancar. 
Hanya saja bagi masyarakat miskin di Desa Bonto Cinde merasa berat 
karena harus menanggung biaya sekurang-kurangya 6.000 perhari, 
ditambah lagi kebutuhan pendidikan lainnya. 
Perguruan Tinggi Diploma I,II,III, dan Strata I hanya 
sebahagian kecil masyarakat Bonto Cinde yang dapat Menempuh 
Pendidikan pada tingkat perguruan tinggi. Namun demikian kesadaran 
akan pentingnya pendidikan di desa Bonto Cinde sudah lumayan tinggi 









DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI 
DESA BONTO CINDE 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis SWOT (Strenghts, Weaness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan , kelemahan, kesempatan, dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimilik, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisi SWOT akan diuraikan sebagai 
berikut: 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 























































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Kegiatan Mengajar di SDN Inpres Parigi dan SDN 27 Pundingin 
 
Matrik SWOT 2 Bidang Keagamaan 





























































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK/TPA di Desa Bonto Cinde 
 
Matrik SWOT 3 Bidang Keagamaan 







































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Festival Anak Sholeh (Lombah Pendidikan Agama Islam Antar SD 
se Desa Bonto Cinde) 
 
Matrik SWOT 4 Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
















































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Pembuatan Papan Nama 
- Pembuatan PKK 
 
Matrik SWOT 5 Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 







































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga (Pertandingan Takrow dan Volly) 
 
Matrik SWOT 6 Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 













royong di wilayah 










untuk kerja bakti 
sehingga 
masyarakat yang 














kerjaan di pagi 
hari. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Jum’at Bersih (Membersihkan Mesjid tiap hari Jum’at Pagi) 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
 
No Kegiatan Keterangan 
1 Mengajar di Sekolah 
Dasar 
Terlaksana 
2 Pembinaan TK/TPA Terlaksana 




4 Festival Anak Sholeh Terlaksana 
5 Pembuatan Papan Nama Terlaksana 
6 Pembuatan PKK Terlaksana 
7 Jum’at Bersih Terlaksana 
 
Adapun rincian kegiatannya sebagai berikut: 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di Sekolah Dasar 
Tempat/Tanggal SDN Inpres Parigi dan SDN 27 Pundingin / 2 x 
Seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin 2 x Seminggu 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Hasriani 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk Membantu para pendidik di SDN Inpres 
Parigi dan SDN 27 Pundingin dalam proses 
belajar mengajar 
Sasaran Murid SDN Inpres Parigi dan SDN 27 
Pundingin 
Target Guru SDN Inpres Parigi dan SDN 27 Pundingin 
terbantu dalam proses kegiatan belajar mengajar 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan mengajar di SDN Inpres Parigi dan 
SDN 27 Pundingin dilakukan 2 kali dalam 
seminggu dan mahasiswa KKN angkatan 54 
hanya di perbolehkan mengajar kelas III, IV, dan 
V.  





































Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA 
Tempat/Tanggal Mesjid TK/TPA Desa Bonto Cinde 2 x Seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin 2 x Seminggu 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Misrah Tallao 
Kontributor              : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak-anak dalam membaca 
dan memahami Al-Qur’an 
Sasaran TK//TPA Desa Bonto Cinde 
Target Anak-anak mampu mengembangkan bacaan dan 
hafalan ayat-ayat suci Al-Quran 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan mengajar pembinaan TK/TPA ini 
dilaksanakan di masjid-mesjid Desa Bonto Cinde 




































Bidang Bidang Kesehatan dan sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga 
Tempat/Tanggal Lapangan SDN Inpres Parigi/ 27-30 April 2017 
Lama Pelaksanaan 3 Hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Naharuddin 
Kontributor              : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk mempererat tali silaurahmi antar dusun dan 




Sasaran Semua lapisan masyarakat Desa Bonto Cinde 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Bonto 
Cinde dapat terjalin hubungan emosional yang 
baik 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini merupakan kegiatan perlombaan 
olahraga yang terdiri dari lomba takrow dan volley 
Hasil Kegiatan Masyarakat dan mahasiswa dapat bekerjasama 
dalam penyelesaian kegiatan tersebut 
Keberlanjutan 
Program 






















Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Festifal Anak Sholeh 
Tempat/Tanggal Mesjid Nurul Fajri / 07-08 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Arif Rahman 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan kemampuan anak-anak SD 
Sasaran Murid SDN Inpres Parigi dan SDN 27 Pundingin 
Target Siswa SD dalam menguji pengetahuan dan 
kepercayaan dirinya 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan Festifal anak sholeh di lakukan selama 2 
hari dan perlombaannya yaitu lomba adzan, sholat 
berjamaan, surah-surah pendek, pildacil, dan 
rengking 1. 
Hasil Kegiatan Adanya peningkatan intelektual peserta didik 
setelah lomba diadakan dan guru-guru dapat 
mengefaluasi peserta didiknya. 
Keberlanjutan 
Program 






















Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan Nama 
Tempat/Tanggal Posko KKN / 09-14 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 6 hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Andi Risaldy 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk Membantu masyarakat Bonto Cinde dan 
masyarakat luar mengenali tempat-tempat yang 
penting di Desa Bonto Cinde. 
Sasaran Rumah Kepala Desa, POSKESDES, BPD, 
Mesjid Nurul Fajri dan Mesjid Babussa’ada. 
Target Papan nama untuk: Rumah Kepala Desa, 
POSKESDES, BPD, Mesjid Nurul Fajri dan 
Mesjid Babussa’ada. 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan membuat papan nama ini dilakukan 
dengan dua cara. Pertama papan nama untuk 
rumah Kepala Desa, POSKESDES, dan Mesjid 
Nurul Fajri menggunakan papan nama terbuat 
dari kayu. Kedua papan nama BPD dan Mesjid 
Babussa’ada dengan cara mengukir langsung. 
Hasil Kegiatan Ada lima papan nama yang telah dibuat oleh 




untuk Rumah Kepala Desa, POSKESDES, BPD, 
Mesjid Nurul Fajri dan Mesjid Babussa’ada. 
Keberlanjutan 
Program 
















   
 
 
Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembuatan PKK 
Tempat/Tanggal Posko KKN / 03-22 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 19 hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Andri Nugraha 
Kontributor              : Seluruh Anggota Kelompok 




program kerjanya khususnya Ibu-ibu PKK. 
Sasaran Sekitar lingkungan Desa Bonto Cinde. 
Target Pembuatan PPK 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan membuat PKK yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN UIN bekerja sama dengan 
masyarakat khususnya dari pihak desa, 
pembuatannya pun dengan berbahan dasar kayu.   
Hasil Kegiatan Ada enam belas papan PKK yang telah dibuat 
oleh mahasiswa KKN. 
Keberlanjutan 
Program 
























Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Jum’at bersih 
Tempat/Tanggal Mesjid- masjid di Desa Bontocinde / 09-14 Mei 
2017 
Lama Pelaksanaan Selama ber KKN 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Ismail Kadir 
Kontributor              : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk Membantu masyarakat Desa Bonto Cinde 
membersihkan masjid. 
Sasaran Mesjid- masjid di Dusun Parigi, Dusun 
Karangmaja, Dusun Pundingin I, Dusun 
Pundingin II. 
Target Mesjid Nurul Fajri, Mesjid Babussa’ada, 
Moshollah Ar-Rahim, Mesjid Nurul Inayah, 
Mushollah Nurul Jannah, dan Mesjid Nurul Yaqin  
Deskripsi Kegiatan Kegiatan membersihkan masjid di lakukan setiap 
hari jum’at pagi oleh mahasiswa KKN UIN 
bekerja sama dengan masyarakat. 
Hasil Kegiatan Ada enam masjid yang telah di bersihkan selama 




















C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa factor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat 
factor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Bonto Cinde. Di antaranya: 
1. Faktor Pendorong 
d) Dana dari para mahasiswa KKN 
e) Antusiasme Masyarakat Desa Bonto Cinde yang tinggi 
f) Kurangnya kegiatan keagamaan di Desa Bonto Cinde 
g) Banyaknya TK/TPA di Desa Bonto Cinde walau ada beberapa yang 
kurang aktif 
h) Kebersamaan yang tinggi antar warga Desa Bonto Cinde karena 
jauhnya dari perkotaan 
i) Masih sedikitnya masyarakat yang berminat mengajarkan agama 
islam khususnya lingkungan anak-anak 
j) Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam prjalanan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain: 
a) Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing RW. 
Sebagian besar masyarakat cuek dengan kegiatan-kegiatan sosial 
seperti baksos dll. 
b) Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dari Dusun 
Pundingin I dan Dusun Pundingin II dalam pelaksanaan program 
kerja KKN 
c) Masih kuurangnya kesadaran masyarakat dalam hal kesehatan 




d) Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
e) Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar khususnya di beberapa TK/TPA 
f) Sulitnya bersosialisasi dengan warga sekitar karena mayoritas 
pekerjaannya adalah petani dengan waktu kerja pagi dan sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN UINAM Angkatan ke-54 di Desa Bonto Cinde berupaya 
berpartisipasi aktif dengan menjadikan beberapa masalah itu menjadi 
sebuah program kerja. Meski disadari keterbatasan waktu dan 
kemampuan kami dalam menyelesaikan semua masalah yang ada. 
Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja Kepala Desa 
Bonto Cinde juga merupakan bagian dari upaya kami melibatkatkan diri 
untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. 
Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana 











Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Bonto Cinde, Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Sebanyak 10 mahasiswa KKN 
ditempatkan di Desa Bonto Cinde yang terdiri atas empat dusun yakni 
dusun Pundingin I, dusun Pundingin II, dusun Parigi dan dusun Karang 
Maja. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkonstribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah Desa. Mencakup meningkatkan mutu pendidikan, keagamaan, 
kesehatan dan sosial kemasyarakatan. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Festifal anak sholeh, pecan olahraga sebagai wadah silaturahmi antara 
dusun, mengajar di sekolah dan pembinaan TK/TPA. Semua program 
kerja dapat terelesaikan berkat kerja sama antara mahasiswa KKN dan 
masyarakat Desa Bonto Cinde. 
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu. 
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemeritah desa lebih memperhatikan masyarakat desa terutama 
dalam hal peningkatan mutu pendidikan dan kesehatan. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran untuk mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar desa ini tetap menjadi desa sasaran KKN UIN Alauddin 
Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi diderah pelosok dalam hal 
ini penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang maju 
3. Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya 
 Desa Bonto Cinde masih membutuhkan perhatian dalam hal 




 Desa Bonto Cinde masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TK/TPA karena ada beberapa TK/TPA yang kemudian tidak 
lagi aktif setelah Mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku disekolah dal al-quran dibeberapa 
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A. Testimoni Masyarakat Desa  Bonto Cinde 
Saripuddin (Kepala Desa Bonto Cinde) 
 
Dengan adanya KKN dari UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 beberapa programnya dapat menambah 
ilmu bagi anak-anak di Desa Bonto Cinde Misalnya 
program agama anak-anak bisa meningkatkan 
pengetahuan, motivasi dalam belajar dan membenahi 
pengetahuan-pengetahuan tentang agama dan untuk 
anak mudanya program olahraga menjadi motivasi 




Kak Mira (Ibu Posko) 
 
Semua mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 semuanya baik dan selalu mentaati 
peraturan-peraturan dan adat-adat di desa. Terkait 
programnya sangat bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya bagi anak-anak dan remaja. Saya sebagai 
tuan rumah sangat senang dan mengharapkan KKN 




Ibu Hamsiah S.Pdi (Kepala Sekolah SDN 27 
Pundingin sekaligus Bendahara BPD) 
Kalau menurut saya, anak KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 mulai datang ke desa Bonto 
Cinde dan mengadakan seminar di balai desa dan 
menyampaikan program kerjanya ataukah rencana yang akan 
dilaksanakan dan selama berada di desa Bonto Cinde kami sangat 
mengapresiasi kegiatan tersebut. Program kerja dari anak KKN 




terpenuhi sepenuhnya tetapi penilaian kami sudah bagus karena sudah 
memaksimalkan kemampuannya dan kerja kerasnya anak KKN ini akan 
kami kenang. Saya selaku kepala sekolah SDN 27 Pundingin sangat 
terbantu karena program kerja adik – adik KKN ini telah menginspirasi 
anak – anak dan mengajar serta membinanya baik itu pembelajaran 
agama maupun pembelajaran umum. Saya selaku penanggung jawab 
disekolah sangat bangga karena adik – adik KKN ini melaksanakan 
kegiatan lomba – lomba agama Islam yang menjadi motivasi dan 
inspirasi bagi anak – anak yaitu melalui kegiatan festival anak shaleh. 
Begitupula kegiatan olahraga masyarakat dapat menyalurkan hobinya 
khususnya lomba takrow dan volley. 
Begitupula kegiatan jum’at bersih (membersihkan mesjid) tiap hari 
jum’at dirasakan langsung efeknya oleh masyarakat ketika shalat jum’at 
dan itu beberapa kegiatan yang akan dikenang para masyarakat Bonto 
Cinde.  
 
Wahyuddin S.Pdi ( Ketua Karang Taruna)  
Alhamdulillah selama anak KKN berada di desa 
Bonto Cinde khusunya dari kami kepemudaan, kita 
merasa terbantu oeh anak KKN khususnya dibidang 
olahraga. Dengan datangnya anak KKN di desa kami 
membawa angin segarlah dan daya Tarik sehingga ada 
beberapa pemuda yang tertarik untuk melanjutkan 
pendidikannya dan kedatangan anak KKN khususnya 
4 dusun ini kami merasa mendapatkan teman baru atau sahabat baru 
buat kami terutama pemuda – pemudi di desa ini. Dengan program 
pecan olahraga yang diadakan, membangkitkan minat olahraga di desa 
Bonto Cinde. 
 
Kamaruddin S.Pd (Guru SDN Inpres Parigi)  
Yaa Alhamdulillah tentang kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke 54 di 
desa Bonto Cinde segala aktivitas yang mereka 
programkan sukses denga baik dan apa yang 
direncanakan sudah terselesaikan. Jadi, saya sangat 
berterima kasih kepada semua adik – adik KKN 




pengalaman kerja, saya sebagai tokoh masyarakat banyak mengucapkan 
terima kasih. Semoga apa yang adinda cita – citakan dapat tercapai 
kemudian apabila ada kekurangan di desa Bonto Cinde ini jika sudah 
pulang ke kampus dibuang di jalan dan kebaikannya dibawa ke kampus. 
 
 
H. Sulaeman (Kepala Dusun Parigi) 
 
Alhamdulillah dengan adanya anak KKN dari UIN 
Alauddin Makassar di desa Bonto Cinde ini,kami 
masyarakat khususnya saya pribadi selaku kepala 
dusun parigi sangat bahagia, karena banyaknya 
program kerja yang disesuaikan dengan minat 
remaja – remaja dan anak – anak. Begitupula 
suasana desa Bonto Cinde menjadi lebih baik 
dengan kedatangan mereka. 
 
 
Alimuddin (Kepala Dusun Karang Maja) 
 
Kalau menurut pendapat saya tentang kegiatan anak 
KKN UIN Alauddin Makassar sangat bagus dan 
beberapa kegiatan dapat terlaksana dengan baik. 
Kemudian masalah kegiatan – kegiatan perlombaan 
baik itu perlombaan olahraga maupun agama Islam 
dapat memotivasi untuk mengembangkan bakat 
masyarakat desa dan untuk kegiatan pembersihan 
mesjid tiap jum’at, kami sangat bersyukur karena 
membantu tiap – tiap dusun, dan saya pribadi selaku 
kepala dusun Karang Maja sangat berterima kasih atas kedatangan anak 





B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Desa Bonto Cinde 
 
Nama : Naharuddin 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Perkenalkan nama saya Naharuddin teman-teman biasa 
memanggil saya Nahar, saya dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
jurusan terbaik menurut saya pribadi karena selain pengetahuan tentang 
pendidikan dibarengi juga dengan ilmu agama islam bukan hanya 
menjadi modal untuk dunia saja insyaallah sampai akhirat ilmu ini akan 
berguna. Kalau bicara Jurusan Pendidikan Agama Islam jelas fakultas 
saya Tarbiyah dan Keguruan tempat para calon pendidik-pendidik masa 
depan. 
Kuliah Kerja Nyata, nah itulah salah satu mata kuliah yang ku 
tempuh pada semester 8 ini, waktu tidak terasa umur pun makin tua dan 
beban kehidupan sebagai anak pertama sudah terasa. Sebelum ke lokasi 
KKN kami para mahasiswa khususnya saya mengikuti pembekalan 
terlebih dahulu selama 2 hari pada tanggal 15-16 maret 2017. 
Pembekalan terasa seru dengan materi yang bermutu dan pemateri yang 
berkompeten, ditambah lagi jumlah mahasiswa yang banyak khususnya 
angkatan 54 sebanyak ±1500 mahasiswa menambah semangatnya hari 
pembekalan. Tanggal 21 maret 2017 kami bertemu dengan pembimbing, 
pembimbing kami tergolong dalam kategori ramah karena mudah 
tersenyum dan yang saya kagumi kedisiplinannya, beliau selalu tepat 
waktu apabila melakukan janji dan itu sangat langkah ditemukan sebut 
saja nama pembimbing saya Pak Najamuddin. Tanggal 22 maret 2017 
kami bertemu lagi dengan pembimbing kami untuk melunasi 
pembayaran selama ber KKN di sini jugalah kami dibagi dalam 11 
kelompok dengan jumlah mahasiswa sebanyak 109 orang, saya 
ditempatkan di salah satu desa di Kec. Bissappu Kab. Bantaeng yaitu 
Desa Bonto Cinde dan beranggotakan 10 orang, 5 laki-laki dan 5 
perempuan. Tanggal 22 maret 2017 kami diberangkatkan dengan 
menggunakan BUS saya pribadi berangkat menggunakan motor. 
SAMPAILAH KAMI DI KECAMATAN DAN INILAH AWAL 
DARI CERITA KKN Q 
Senja disore hari, tanggal 22 Maret 2017 kisah pertemuan 10 
orang Mahasiswa KKN menelusuri kehidupan baru yang bersejarah. 
Tidak disangka sore itulah yang memulai cerita ini, cerita pertemuan 
tanpa perkenalan. Tatapan, ego dan kemauan yang berbeda menambah 




terlupakan mengangkut mahasiswa-mahasiwa yang kebingungan, 
mahasiswa yang tak memiliki arah dan tujuan hanya memegang besi dan 
duduk ditikar-tikar kusut. Bumdes? Perjalanan sore yang bergelombang, 
berliku dan berlubang. Panaroma alam sekitar menambah rasa ingin 
bersua, bercerita dan bercengkerama dengan masyarakat, masyarakat 
yang memandang dengan penuh keramahan dan kegembiraan. Keadaan 
itu tak terfikirkan oleh kami sebelumnya, keadaan yang kami fikir hanya 
penuh dengan rintangan. 
Perjalanan panjang yang menegangkan, menghantarkan 
mahasiswa yang kecapeaan, melewati perjalanan sore tak terlupakan. 
Waktu tak terasa tibalah kami dibatas pertama desa Bonto cinde 
perbatasan dengan Kel. Bonto langkasa bagian selatan, rasa capek seolah 
terbang terbawa hempasan angina, rasa penasaran memuncak membuat 
kami bertanya-tanya dalam hati, bagaimana desaku? Bagaimana tempat 
tinggalku? Siapa kepala desaku? Bagaimana masyarakat di sini? Masih 
banyak pertanyaan yang tak dapat terjawab oleh keadaan yang terbatas. 
Tibalah kami di tempat yang akan kami tinggali selama 60 hari, kami 
disambut dengan dengan senyum, keramahan, dan kehangatan oleh 
masyarakat-masyarakat desa. Sambutan yang tak disangka memuat kami 
semakin kagum akan kebaikan masyarakat desa ini, pak Saripuddin pun 
selaku kepala Desa Bonto Cinde menyambut baik kami, awalnya kami 
kira kami akan tinggal di rumah beliau ternyata kami tinggal di salah satu 
keluarganya dan merupakan bendahara desa namanya Mirawati sering 
kami panggil kak Mira. Hari pertama dengan teman-teman KKN seperti 
kehidupan yang baru kami tak pernah ketemu di kampus bahkan muka 
pun baru kami liat. Kami pun memperkenalkan diri kami ke tuan rumah 
dan bu’ desa kami berjumlah 10 orang, saya pribadi bernama 
Naharuddin saya dari jurusan Pendidikan Agama Islam, mendengar 
jurusan saya teman-teman saya dan tuan rumah pun menganggap kalau 
saya seorang ustas hehehe padahal pengalaman saya tentang ceramah 
masih sangat minim. Malam pertama di Desa Bonto Cinde diwarnai 
dengan keseruan yang tak terlupakan, jujur saja satu-satunya posko yang 
menggunakan rumah panggung Cuma dari Desa Bonto Cinde, posko 
posko yang lain rata-rata menggunakan rumah batu yang mewah 
layaknya hotel tapi kami sangat bersyukur karena rumah itulah saya bisa 
merasakan kemandirian. Lanjut malam pertama itu diwarnai dengan 
angin kencang rumah terasa bergoyang tubuh terassa tersengat dengan 
dingin yang menghampiri, pagi pun telah tiba saya merasa influenza 
mungkin efek semalam yang kedinginan. 
7 hari kami melakukan survey di lapangan terkait program 




selama survey, pertama survey kami ke masyarakat-masyarakat sekitar 
rumah khususnya Dudun Parigi karena kami di tempatkan di Dusun 
Parigi. Beberapa masyarakat yang kami datangi dan kami tanyai ternyata 
desa ini masih kurang dalam hal pendidikan masih banyak orang tua 
yang tak tau bahasa Indonesia. Selanjutnya kami melakukan survey ke 
rumah para Dusun, pertama kami ke rumah Kepala Dusun Parigi, pek 
dusun dalam hal ini bapak H. Sulaeman beliau sangat ramah dan 
menyambut baik kami, salah satu program kerja yang ditawarkan yaitu 
perlombaan olahraga karena masyarakat bonto cinde sangat berminat 
dalam keolaragaan khususnya takrow, perjalanan kami pun berlanjut 
kami menuju ke rumah Kepala Dusun Karang Maja dalam hal ini bapak 
Alimuddin. Pak Alimudin sosok yang berwibawa dikarenakan suaranya 
yang lantang dan hanya berbicara jika penting tapi orangnya humoris jika 
sudah kenal dekat beliau hanya menyarankan agar memperbaiki 
hubungan kami dengan masyarakat Desa Bonto Cinde karena dusun 
yang lumayan berjauhan maka proker kami harus menyentuh semua 
dusun-dusun. Perjanan kami berlanjut ke Dusun Pundingin I, kepala 
dusunya bernama H. Iskandar T, beliau merupak sosok ayah bagi kami 
karena nasehat beliau tentang agama dan perilaku sangat menyentuh bagi 
kami. Beliau menyarangkan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan 
khususnya yang menyentuh para anak-anak di Desa Bonto Cinde. Lanjut 
perjalanan kami menuju rumah kepala dusun Pundingin II, kepala 
dusunnya bernama Sanoddin beliau selain sebagai kepala dusun, beliau 
juga sebagai supir pete-pete di desa itu. Beliau hanya menyarankan 
kegiatan-kegiatan baksos yang dapat menyentuh para lapisan masyarakat. 
Sedangkan dari kepala desa menyarankan program kerja yang bekerja 
sama dengan desa. 
Berdasarkan dari survey maka kami mengajukan program 
kerja pada seminar kami tanggal 27 maret 2017, diantaranya mengajar di 
SD, pembinaan TK/TPA, festival anak sholeh, pekan olahraga, Jum’at 
bersih (membersihkan mesjid tiap hari jum’at), pembuatan hatinya PKK 
bekerja sama dengan desa dan pembuatan papan nama. Masyarakat desa 
pun menyambut baik kegiatan kami dan sangat mendukung khususnya 
pembinaan TK/TPA, mengajar di SD dan festival anak sholeh. 
Berikut saya akan menceritakan serunya program kerja kami 
selama ber KKN: 
1. Pembinaan TK/TPA 
Sebagai seorang mahasiswa UIN kegiatan keagamaan 
merupakan kegiatan wajib bagi kami salah satunya pembinaan TK/TPA 
kegiatan ini kami laksanakan 2 kali seminggu yaitu malam selasa dan 




saya pribadi karena guru-guru dan santri-santrinya menyambut kami 
dengan baik. Salah satu tempat mengajar yang berkesan bagi saya yaitu di 
mesjid Nurul Fajri mengajar mengaji di sana sangat seru dikarenakan 
santrinya yang lari-lari sementara belajar sehingga kami mengajar sambil 
mengejar, inilah salah satu hal yang tak bisa saya lupakan selama ber 
KKN. 
2. Mengajar SD 
Adapun sekolah yang kami ajar yaitu SDN Inpres Parigi dan 
SDN 27 Pundingin, kegiatan ini dilakukan 2 kali seminggu dan yang 
kami ajarpun Cuma kelas 4 dan kelas 5. Mengajar di sekolah sudah biasa 
bagi saya karena waktu semester 7 saya sudah menjalani mata kuliah 
praktek pengalaman lapangan dan yang saya ajar waktu itu SMA kelas 3, 
tetapi mengajar di SD merupakan hal yang baru bagi saya pribadi. 
Pengalaman yang tak bisa saya lupakan sewaktu saya mengajar di SDN 
Inpres Parigi, gurunya berhalangan hadir dan saya diamanahkan 
mengajarkan mata pelajaran bahasa daerah, saya merasa bingung di 
tengah anak-anak karena saya tidak bisa bahasa Bantaeng terpaksa 
siswanya yang mengajarkan saya bahasa Bantaeng dan itu sangat 
berkesan bagi saya pribadi.  
3. Jum’at Bersih 
Kegiatan bakti sosial yang kami lakukan salah satunya Jum’at 
Bersih yaitu membersihkan salah satu mesjid di Desa Bonto Cinde setiap 
hari Jum’at. Kegiatan ini pun kami lakukan selama ber KKN dan hanya 
terlaksana sebanyak 6 kali. 
 
 
4. Pekan olahraga 
Salah satu program kerja yang ditawarkan masyarakat adalah 
pertandingan olahraga se-Desa Bonto Cinde yang terdiri dari 2 bidang 
olahraga Volly dan Takrow kegiatan ini pun kami laksanakan pada 
tanggal 27-30 April 2017. Pengalaman yang tak terlupakan ketika kami 
mahasiswa KKN ikut dalam perlombaan volley kami berhasil masuk ke 
Semi Final mengalahkan beberapa dusun yang lain dan alhamdulillah 
kami bisa mengambil juara 4 dari 8 tim. 
5. Festifal anak sholeh 
Kegiatan keagamaan berikutnya yang kami adakan yaitu 
festifal anak sholeh, kegiatan ini kami lakukan pada tanggal 07-08 Mei 
2017. Perlombaan keagamaan yang kami adakan pun beragam dari 
lombah adzan, shalat berjamaah, hafalan surah-surah pendek, pildacil 
dan rangking 1. Alhamdulillah lombah ini berjalan dengan lancer. 




pildacil atas nama andini aulia bercerama tentang ibu, ia meresapi sekali 
sehingga air matanya pun menetes dan suaranya yang gemetar membuat 
saya merinding dan mengingat ibu saya di kampung, itu pengalaman 
yang tak terlupakan ketika kegiatan tersebut. 
6. Pembuatan hatinya PKK 
Kegiatan berikutnya yaitu pembuatan hatinya PKK yang 
bekerja sama dengan ibu-ibu PKK. Karena yang diajak bekerja sama 
ibu-ibu otomatis yang kerja smua hatinya PKK pasti para anak KKN, 
pihak desa hanya menyiapkan bahan dan alat pembuatannya. Kegiatan 
tersebut yang memaksa saya menjadi tukang kayu dadakan hehehe. 
Alhamdulillah 16 biji berhasil kami buat dan ini merupakan pengalaman 
yang luar biasa capeknya.  
7. Pembuatan papan nama 
Kegiatan kami ini kami lakukan sebagai tanda pengenal bagi 
masyarakat desa terkait rumah Kepala Desa Bonto Cinde, Polindes, 
BPD, Mesjid Nurul Fajri dan Mesjid Babussa’ada. Alhamdulillah 5 
papan nama ini berhasil kami buat dengan bantuan salah satu tukang di 
desa sebelah yaitu Desa Bonto Langkasa. Dan untuk papan nama BPD 
dan Mesjid Babussa’ada kami mengukirnya dengan cat sebelumnya 
didasari dengan piloks. Pengalaman yang tak bisa saya lupakan ketika 
saya mengukir papan Nama BPD, waktu itu cuacanya sudah agak 
lumayan panas dan saya belum makan pagi juga sementara mengukir 
saya merasa pusing sedikit dan hampir jatuh ke belakang dengan 
ketinggian 2 meter dan itu tidak bisa saya lupakan dan selalu saya 
bayangkan seandainya saya jatu bagaimana nasib saya. 
Itulah tadi pengalaman saya terkait kegiatan saya selama 
berKKN. Astaga saya hampir lupa kalau saya di Desa Bonto Cinde 
Berjumlah 10 orang kordesnya saya sendiri, ini pun karena paksaan 
teman-teman, karena mengatur seseorang itu sangat susah soalnya saya 
pernah menjadi ketua tingkat Cuma 2 semester saya menyerah karena 
susah mengatur kemauan teman-teman. Nah 8 orang teman saya ini dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda, 1 orang lagi dari jurusan, kelompok 
dan fakultas yang sama dengan saya. 
Pertama Namanya Misrah Tallao dia dari jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruandan 
merupakan sekelas saya, saya kurang akrab dengan dia walaupun kami 
satu kelas. Setelah kami tinggal selama 60 hari dalam atap yang sama. Dia 
merupakan sosok yang betanggung jawab atas kerjaannya, dia juga 
memiliki tenaga yang besar, linggis, gergaji, dan kattang mesin sudah 
dipegangnya selama ber KKN tetapi selain sifatnya yang keras dia juga 




memiliki suara yang merduh dan pintar tilawah juga memiliki sifat 
mandiri. Saya sangat bangga dengan berbagai keahlian yang ia miliki tapi 
saying dia sudah memiliki calon pendamping hidup hehehehe. Dia 
banyak aktif di kegiatan mengajar dan pembinaan. 
Selanjutnya namanya Kur’aisyah dia dari jurusan  Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi saya sering memanggilnya icha teman 
teman yang lain sering memanggilnya boom-boom entah apa artinya itu 
boom-boom. Menurut saya icha merupakan cewek yang mandiri, sopan, 
ramah, lucu dan mudah bergaul dengan masyarakat. Dia merupakan 
bendahara di posko saya dan Alhamdulillah semua kegiatan dapat 
terselesaikan tampah adanya tambahan dana semua itu berkat bendahara 
saya yang pintar memanfaatkan uang. Makasih icha hehehe. Dia banyak 
aktif pada kegiatan mengajar, pembinaan dan pembuatan papan nama. 
Selanjutnya namanya Hasriani dia dari Jurusan Pendidikan 
Biologi dari Fakultas tarbiyah dan Keguruan biasanya saya 
memanggilnya riani orangnya kecil dan imut macam boneka hehehe, 
salah satu keahliannya suka berdandan dan memasak. Sifatnya 
sempurnalah sebagai seorang perempuan dia baik, suka menolong, 
ramah, sayang sama anak kecil, suka memberi hadiah dan sangat 
feminim. Karena dia dari pendidikan dia lebih banyak bergerak di 
kegiatan mengajar dan pembinaan  dibandingkan kegiatan fisik. 
Selanjutnya namanya Nur Indasari  dia dari jurusan Ilmu 
Ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam saya sering memanggilnya 
Indah. Orangnya sesuai dengan namanya Indah, cara berpakaiannya 
yang anggun dia juga memiliki bakat menjadi model majalah islami 
hehehe. Sifatnya baik, sopan, ramah, manja, dan rajin. Dia juga memiliki 
bakat memasak dan tak bisa saya lupakan dia selalu membuatkan kami 
teh tiap pagi tampa mengeluh sedikit pun. Dia banyak aktif di bidang 
kegiatan mengajar dan pembinaan. 
Selanjutnya Maryunita dari Jurusan Ilmu Politik Fakultas 
Ushuluddin saya sering memanggilnya nita. orangnya lucu tapi 
menjengkelkan sedikit, tapi ejekannya lahh yg membuatku rindu hehehe. 
Dia memiliki sifat yang baik, pintar, ramah dan sopan sedikit. Dia juga 
memiliki bakat yang luar biasa suaranya yang merdu seperti Agnes 
Monica dan pintar memasak juga. Dia banyak aktif di kegitan mengajar 
dan pembinaan 
Selanjutnya Arif Rahman dari Jurusan Fisika Fakultas Sains 
dan Teknologi saya sering memanggilnya arif. Orangnya rajin membaca 
buku dan mengerjakan TOEFL katanya untuk persiapan S2 semoga 




memiliki bakat berbicara di orang banyak dan memimpin. Dia lebih 
banyak bergerak di kegiatan-kegiatan perlombaan dan baksos. 
Selanjutnya Andri Nugraha dari Jurusan Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi saya sering memanggilnya andri. Orangnya 
lucu dan cerewetnya beda tipis sama ehem-ehem hehehe. Sifatnya baik, 
ramah, mudah bergaul dengan masyarakat dan tidak sombong. Dia juga 
memiliki bakat melucu dan memasak martabak telur. Dia banyak aktif di 
kegiatan lomba dan pembuatan papan nama. 
Selanjutnya Andi Risaldy  dari Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora. Orangnya lucu, dia paling suka grub 
band dari barat Gun and Roses bahkan sakin terobsesinya dia merasa 
roker kelas atas jika mendengar lagunya hehe. Sifatnya baik, ramah, 
peduli kepada sesame Cuma sosialisainya kurang kepada masyarakat 
mungkin agak pemalu sedikit. Dia memiliki bakat menyanyi dan 
memasak sayur. Dia banyak aktif pada kegiatan pembuatan hatinya PKK 
dan lomba olahraga 
Dan terakhir Ismail Kadir dari Jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Orangnya baik, sopan dan 
menyukai aksesoris yang berwarna pink hehehe. Dia banyak aktif di 
kegiatan pembuatan papan nama.  
Itulah tadi sedikit tentang teman-teman saya selama ber KKN di Desa Bonto 
Cinde. 
Desa Bonto Cinde Merupakan Desa yang sangat berkesan 
bagi saya karena desa inilah yang mengajarkan saya kemandirian, 
keahlian dalam memimpin dan di desa inilah saya merasakan keluarga 
baru baik itu dari teman-teman KKN, Keluarga Pak Desa, Tuan rumah 
Kak Mira dan tetangga-tetangga. Malam ramah tamah yang tak ingin 
saya rasakan akhirnya datang tepatnya tanggal 19 Mei 2017 malam, 
merupakan malam perpisahan dengan masyrakat Desa Bonto Cinde, 
malam ini mengharukan bagi kami semua setelah 60 hari tinggal dan 
bercenkrama dengan mereka. Penarikan pun telah tiba tepat pada 
tanggal 21 Mei 2017 pagi itu terasa sangat mengharukan, tepat jam 10:00 
beberapa saat sebelum diantar ke kantor kecamatan  kesedihan pun 
memuncak saya pun tidak bisa menahan air mata yang ingin keluar. Dan 
diantar lah kami ke kantor kecamatan oleh bu desa dan kak Mira selaku 
tuan rumah. Tepat jam 13:00 kembalilah kami ke Makassar dan 
berakhirlah pulalah masa KKN kami tetapi dalam hati kami semua 
masih ada Desa Bonto Cinde yang penuh dengan kenangan indah. 






Nama : Nur Indahsari 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu, puji syukur 
kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat 
berupa kesehatan dan kesempatan sehingga kita bisa melalui kegiatan 
yang diamanahkan dari kampus yakni pengabdian kepada masyarakat 
yang dimana biasa kita sebut dengan KKN (Kuliah Kerja Nyata). 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu, perkenalkan saya Nur Indasari, jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
semester 8 (Delapan) yang dimana semester 8 yakni mata kuliah yang 
harus di penuhi sebelum menggapai gelar sarjana yakni Pengabdian 
Masyarakat (KKN) dan Skripsi. Dan Alhamdulillah sekarang saya berada 
di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang 
dimana saya dan teman-teman sedang menjalankan suatu amanah atau 
tugas mulia dari kampus yaitu mengabdi kepada masyarakat. 
Sebelum pemberangkatan KKN Angkatan 54 dan 55 di 
berangkatkan kita diberikan pembekalan yang di adakan selama 3 hari di 
auditorium kampus kita tercinta, dan pembekalan 2 hari sebelum 
pemberangkatan oleh dosen pembimbing. Meskipun saya sudah 
mempersiapkan diri jauh jauh hari sebelum pemberangkatan tetapi pada 
hari terakhir pembekalan saya shock mendengar bahwa pemberangkatan 
KKN Angkatan 54 Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng akan di 
berangkatkan besok tanggal 23 Maret 2017 tepatnya hari rabu dan 
merupakan pemberangkatan pertama KKN bersama Kabupaten 
Pinrang, tiba-tiba berangkat ke kampung orang itu rasanya bagaimana 
yaa, rasanya belum siap, pikiran bahwa di Desa yang saya tempati 
nantinya selama 2 bulan itu bagaimana, apakah masyarakatnya bisa 
menerima kita dengan sepenuh hati, apakah saya bisa menyesuaikan diri 
di kampung orang, apakah ibu poskonya baik, dan apakah saya bisa 
cepat berinteraksi dengan teman baru, dan bengitu banyak kekhawatiran 
yang ada di benak saya. 
Rabu, Tanggal 23 Maret 2017 adalah awal dari bermulanya 
pengalaman baru, yang dimana untuk pertama kalinya saya jauh dari 
orang tua, keluarga, sahabat, dan kampung halaman saya yang berada di 
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar. Dan pada tanggal itu 
pulalah, tepatnya pada pukul 14:00 WIB adalah kali pertama saya 
meginjakkan kaki di Kabupaten Banteang dan penerimaan KKN di 




ucapkan dalam hati ketika saya dan teman teman posko di jemput oleh 
Ibu Desa menggunakan mobil Pick Up yang orang di Desa Bonto Cinde 
biasa menyebutnya mobil Bumdes. Di atas mobil tersebut kita belum 
mengenal satu sama lain karena kitapun baru bertemu kemarin sebelum 
pemberangkatan, di perjalanan menuju posko ketika melihat secara 
langsung hamparan hijau dan indah begitu pula dengan sawah sawah 
yang hijau terbenak di pikiran saya, dimanakah saya terdampar? Hehe 
dan sempat terketup dalam hati saya sungguh indah ciptaanmu. 
Subhanallah.. 
Masyarakat Desa Bonto Cinde khususnya Dusun Parigi sangat 
ramah dalam menyambut kehadiran kami dari megawali langkah kami 
dari awal hingga akhir kedatangan kami di kampung ini. Di awal 
kedatangan saya di kampung ini, saya merasa menemukan suasana baru 
dalam hidup saya, merasakan untuk pertama kalinya berada di kampung 
orang dengan suasana yang berbeda yaitu nampak gunung gunung di 
depan posko dan bukit bukit di belakang posko yang begitu hijau, 
berada satu atap dengan teman teman saperjuangan yang kita pun 
mengetahui bahwa setiap orang memiliki karakter yang berbeda, dan 
mendapatkan begitu banyak pengalaman baru di Desa Bonto Cinde.  
Kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar menggapai 
nilai atau untuk sekedar menyelesaikan tugas dari kampus, tetapi KKN 
mengajarkan saya dan teman-teman bagaimana berinteraksi langsung 
kepada masyarakat dengan melalui berbagai kegiatan atau program kerja 
yang kita jalani di Desa yang kami tempati yaitu Desa Bonto Cinde 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Banteang. Diantara program kerja 
tersebut dimulai dengan pembukaan yang dimana kita mengadakan 
seminar program kerja dengan mengundang masyarakat khususnya 
Kepala Desa, Ketua BPD, Ketua RT, RW dan masyarakat menghadiri 
seminar kami sehingga apa yang di butuhkan di Desa bisa kami ajukan 
sebagai program kerja kami, dan Alhamdulillah program kerja yang kami 
ajukan bisa terlaksana diantaranya mengajar TPA di setiap musholah 
atau masjid dua kali seminggu secara bergiliran, kemudian mengajar di 
SD yaitu SD Inpres Parigi dan SD Negeri 27 Pundingin yang dimana 
saya mengambil mata pelajaran IPS meskipun awalnya keberatan 
mengajar di sekolah karena saya tidak mempunyai dasar mengajar di 
sekolah tapi dengan itu saya banyak belajar dan sempat terbenak di 
pikiran saya bahwasanya berbagi ilmu itu sangatlah menyenangkan 
hingga sayapun bernostalgia masa masa SD, program kerja selanjutnya 
yaitu membuat papan hatinya PKK yang dimana dengan kerjasama 
dengan teman posko akhirnya selesai meskipun saya hanya banyak 




teman teman posko yang membuat kita tidak hentinya tertawa. hahah, 
kemudian program kerja selanjutnya yaitu mengadakan pekan olahraga 
dan festival anak sholeh yang dimana dengan itu kita dapat berinteraksi 
langsung kepada masyarakat, kemudian program kerja selanjutnya yaitu 
jumat bersih, dan masih banyak lagi yang tidak sempat saya sebutkan 
satu persatu. 
Dalam rangka pelaksanaan program kerja tersebut saya 
mengucapkan banyak terima kasih kepada masyarakat Desa Bonto 
Cinde yang telah banyak membantu dan menerima dengan senang hati 
sejak awal kedatangan kami di Desa Bonto Cinde sampai akhir 
penutupan KKN di Desa ini banyak pelajaran yang kami dapatkan, 
utamanya diri saya sendiri. Terima kasih khusunya kepada Pak Desa dan 
juga Ibu Desa yang sering mengajak kami jalan-jalan di tempat wisatanya 
Bantaeng, terima kasih juga kepada Ibu Mira selaku ibu posko kami yang 
dengan senang hati memasak buat kami ketika sibuk dengan kegiatan 
meskipun mempunyai bayi yang imutnya subhannallah dan juga rela 
rumahnya berantakan atas kedatangan kami dan kami minta maaf atas 
keributan kami selama 2 bulan di rumah Ibu, dan terima kasih juga 
kepada rekan-rekan KKN Angkatan 54 Desa Bonto Cinde Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng, yaitu: 
1. Naharuddin, selaku koordinasi desa (KORDES) yang orangnya lucu 
apalagi tahi lalatnya, hehe dia juga suka ngegombal, dia juga rajin, 
karena dia yang jadi kordes maka program kerja kita Alhamdulillah 
terlaksana, salut sama dia juga karena tidak pernah mengeluh 
biarpun capeknya minta ampun. 
2. Andri Nugraha, selaku sekretaris, dia orangnya suka melucu, cerewet 
tapi berwibawa, dia juga orangnya perhatian. 
3. Kur’aisyah, selaku bendahara, sifatnya dia keibuan dia yang paling 
suka jagain bayinya Ibu posko. 
4. Maryunita, selaku anggota, dia teman tidurnya Indah, yang bonceng 
Indah kemana mana baik itu kegiatan program kerja, ke pasar, 
ataupun sekedar jalan jalan sampai sampai ada kenangan cium tanah 
air di Bonto Rannu Kecamatan Uluere dan menyimpan bekas luka 
di lutut saya dan di badan-badannya Nita. Hehe 
5. Hasriani, selaku anggota, dia orangnya higienis sekali mungkin 
karena anak biologi, dia juga hobby masak. 
6. Misrah Tallao, selaku anggota, suaranya dia Subhanallah bagus sekali 
pas lagi Tilawah, dia juga orangnya sedikit tomboy, dia juga jago 





7. Arif Rahman, selaku anggota, Arif yang paling rajin membaca Al-
Quran saat sudah shalat subuh dan shalat magrib, dia juga paling 
rajin membaca buku di posko, dan dia juga supir mobil bumdes kita 
ke pasar dan supir angkutan pete pete jemput anak anak buat lomba 
festifal anak sholeh. Hehe 
8. Ismail Kadir, selaku anggota, dia satu fakultas sama saya tapi 
sebelumnya tidak saling kenal, dia orangnya cerewet, paling suka 
bawa snack pulang dari kota, dan dia paling simple makanannya 
karena tidak makan ikan, sayur, dia cuman makan tahu dan tempe 
saja. Hahah 
9. Andy Risaldi, selaku anggota, dia anak mapala jadi kalau sekedar 
bantu tumbuk lombok dan bawang dia sudah biasa, dia juga 
orangnya kelihatan sangar tapi hatinya hello kitty kok. Hahah 
Sekali lagi kami mengucapkan terimakasih kepada masyarakat 
Desa Bonto Cinde atas segala sambutan, bantuan, partisipasi, maupun 
kontribusinya kepada kami selama pelaksanaan kegiatan KKN. Semoga 
apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat buat kita bersama. 
Kami menyadari bahwa kami tidak dapat memberikan semua yang 
dibutuhkan masyarakat. Tetapi setidaknya apa yang kami berikan kepada 
seluruh masyarakat dapat bermanfaat. Oleh karena itu, saya beserta 
teman teman KKN UINAM Angkatan 54 Desa Bonto Cinde 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng memohon maaf yang 
sebesar-besarnya apabila selama pelaksanaan KKN banyak hal hal yang 
tidak berkenan di hati masyarakat sekalian.Assalamualaikum 
Warahmatullahi Wabarakatu..  
 
Nama : Kur’Aisyah 
Jurusan : Matematika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Nama saya kur’aisyah biasa di panggil icha atau aisyah tapi 
teman-teman posko biasa panggil bombom karena badan saya yang 
gendut.hehe maklum cara makan yang tidak bias di control. Saya dan  9 
teman-teman lainnya KKN di tempatkan di kab.bantaeng kec. Bissappu 
tepatnya di desa bonto cinde 
BTW izinkan saya bercerita tentang teman-teman seposko 
dan desa bonto cinde…hehe (minta izin  segala).oh yah teman-teman 
saya memiliki sifat dan karakter yang berbeda bukan hanya itu kampung 
kami pun berbeda,ada yang dari pangkep,Makassar, bulukumba, wajo, 




Ada Hasriani yang super lelet, kalau jalan kayak kura-kura 
saking leletnya…hehehe, ada maryunita yang klau bicara suaranya keras 
selalu di kasi odo’odo’ sama andy risaldi…hhehe.andy risaldi sendiri 
selalu usil sama maryunita. Ada arif rahman yang tidak mau  di atur, 
mentang-mentang ketua SEMA, dia juga kuat makan, biasa di panggil 
bombom ke2…hahaha. ada ismail kadir yang jago main bilyar yang 
selalu tour Indonesia. ada Nur Indasari yang jago masak dan buat teh di 
pagi hari..hehehe.ada andri nugraha si heboh, entah heboh apa…hahaha. 
ada misra tallao yang selalu senyum kuda…heheh,muka datar. dan yang 
terakhir naharuddin yang menjabat sebagai koordinator desa (kordes) dia 
orangnya pekerja keras. Nah itulah teman-teman saya dengan karakter 
masing-masingdan juga sering baku calla-calla. 
Hari pertama kami tiba di bantaeng yang di antar pakai bis 
kampus rasanya sangat senang selain bisa mengabdi kepada 
masyarakat,kami juga bisa jalan-jalan di kampung orang.kami tiba di 
bantaeng langsung ke kantor camat. Kira-kira jam 12 lewat lanjut acara 
penyambutan, kami di sambut dengan hormat, selain penyambutan kami 
bertemu dengan bapak/ibu desa msing-masing, kebetulan yang sambut 
kami itu istri kepala desa tepatnya desa bonto cinde.kami di jemput 
dengan mobil pick up ( bumdes). Di perjalanan kami tak henti-hentinya 
mengucapkan subhanallah betapa indahnya desa ini wlaupun kami jga 
berasal dari desa namun rasa kagum dan bangga di tempatkan di desa ini 
sangat besar.setelah menempuh perjalanan beberapa menit,kami pun 
sampai di rumah kepala desa kami di sambut lagi dengan penuh 
kekeluargaan, kehangatan, dan kebersamaan yang sangat erat.  
Setelah beberapa menit satu persatu dengan kepala desa kami 
pun di antar ke rumah keluarga bapak kepala desa, berhubung karena 
mama beliau sedang sakit. 
Hari demi hari, minggu demi minggu kami jalani dengan 
sebaik-baiknya ,mengerjakan proker yang telah di seminarkan. Dan 
Alhamdulillah proker kami berjlan denagn lancar berkat bantuan dari 
aparat desa maupun masyarakat. 
Adapun beberapa proker yang kami adakan yaitu pekan 
olahraga,festival anak sholeh, pembuatan papan nama, pembuatan 
hatinya PKK, pembinaan  TK/TPA, mengajar di sekolah dan pekan 
olahraga. Itulah cerita saya mengenai desa bonto cinde. 
 
Nama : Hasriani 
Jurusan : Pendidikan Biologi 





 Perjalanan kuliah saya di UIN ALAUDDIN MAKASSSAR 
merupakan perjalanan yang luar biasa, semester demi semester aku lalui 
dengan sabar dan penuh dengan perjuangan yang tidak mudah. Selain 
dengan materi perkuliah dikelas, setiap semester aku harus bergelut 
dengan yang namanya laporan Praktikum Biologi dan itu tugas kuliah 
yang sangat menguras waktu dan tenaga. Kegiatan tersebut rutin saya 
lakukan selama 7 semester, dan singkat cerita setelah itu tibalah saya 
dipenghujung semester atau semester akhir yaitu semester 8, disemester 
ini ada mata kuliah KKN (Kuliah Kerja Nyata). Mata kuliah ini 
merupakan mata kuliah yang harus diselesaikan disemester akhir 
bersama dengan skripsi sebelum memperoleh gelar sarjana nantinya. 
Baiklah disini saya akan bercerita mengenai KKN saya selama 2 bulan 
penuh dimulai dari tanggal 21 maret- 21 mei 2017 di Dusun Parigi, Desa 
Bonto Cinde, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Ceritanya 
seperti ini… 
 Awal mulanya program KKN (Kuliah Kerja Nyata) untuk 
angkatan saya 2013 dijadwalkan akan dilaksanakan pada awal bulan 12 
dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak yakni hampir mencapai 5 
ribu orang dengan dibagi dalam 3 angkatan dan kebetulan saya 
mendapat angkatan ke-2 yaitu (angkatan 54) yang diberangkatkan pada 
akhir bulan maret. KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan salah satu 
kegiatan yang melatih keterampilan bersosialisasi, berkomunikasi, 
persuasi, bernegosiasi dll, dan masyarakat juga berkembang dengan 
adanya transfer ilmu dan pengetahuan dari mahasiswa.  
 Selang beberapa hari setelah pendaftaran saya mengikuti proses 
pembekalan dan ini merupakan langkah awal serta merupakan salah satu 
persyaratan agar kita bisa diberangkatkan ke lokasi KKN. Pada saat 
pembekalan selama 3 hari kami harus datang pada pukul 07.00 dan harus 
menempati kursi yang sama dengan nomor absen. Kami harus tetap 
hadir selama 3 hari penuh dan menerima materi mengenai pengenalan 
lokasi dan teknik –teknik mengenai KKN. Setelah menempuh 3 hari 
pembekalan KKN saya menunggu pengumuman lokasi KKN yang 
nantinya saya tempati dan kebetulan saya ditempatkan di Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Kemudian setelah itu saya beserta 
teman-teman yang berjumlah 110 mahasiswa dan mahasiswi yang 
ditempatkan di Kecamatan Bissappu melakukan pertemuan dengan 
dosen pembimbing selama 2 hari. Pada hari pertama membahas 
mengenai pembagian posko, pemilihan korcam, sekcam, dan kordes- 
kordes setiap posko. Khususnya di Kecamatan Bissappu terbagi atas 11 
desa dan kelurahan, pada setiap desa ditempatkan 10 mahasiswa (laki- 




living kost dan biaya keperluan diposko nantinya. Keesokan harinya 
tepatnya Rabu, tanggal 22 maret saya dan teman- teman yang ber-KKN 
di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng adalah hari dimana 
episode pertama KKN dimulai. Dan pada tanggal itu pulalah, tepatnya 
pada pukul 13:00 WITA kami tiba di kantor camat Kecamatan Bissappu 
dan sekaligus penyambutan mahasiswa yang ber-KKN di Kecamatan 
Bissappu. Setelah itu masing- masing posko pun dijemput oleh 
aparat desa yang akan mereka tinggali nantinya. Saya dan teman- teman 
seposko yang berjumlah 10 orang kebagian desa Bonto Cinde, dan 
merupakan salah satu desa terjauh dari kota Bissappu. Saat itu saya dan 
teman- teman dijemput menggunakan mobil PICK UP, sesampai di desa 
Bonto Cinde saya dan teman- teman di jemput oleh Ibu dan Bapak desa, 
kemudian saya dan teman- teman memperkenalkan diri. Setelah itu 
sekitar pukul 16.00 kami diantar kerumah ibu bendahara desa rumah 
yang nantinya akan kami tinggali yang biasa disebut posko KKN. Jarak 
dari rumah kepala desa sekitar 10 meter, diposko kami pun saling 
memperkenalkan diri masing- masing karena sebelumnya kami ber-10 
orang dari fakultas dan jurusan yang berbeda- beda. Masyarakat desa 
Bonto cinde terbagi dari 4 dusun, masyarakat sangat ramah, sopan dan 
santun dalam menyambut kehadiran kami. Rerumputan, Pepadian, 
burung-burung dan angin yang berhembus sepoi-sepoi dengan pelan 
sambil kejar-kejaran, seolah tak ingin ketinggalan untuk datang menyapa 
dengan ria gembira kedatangan kami. Meskipun keadaan temperature di 
desa Bonto Cinde terbilang panas walaupun desanya berada diatas 
ketinggian.  
Di awal kehadiran kami di Desa Bonto Cinde, saya merasa 
menemukan suasana baru dalam perjalanan hidup saya, utamanya dalam 
mencari Ilmu dan Pengalaman baru bersama kawan-kawan seperjuangan 
lainya Pelaksaanan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar untuk 
mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi melalui 
pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat untuk 
merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa. Pada 
kesempatan ini saya tidak hanya bergelut tentang program- program 
kerja dan kegiatan diposko tetapi saya juga ikut mengamati dan 
mempelajari setiap kebiasaan (baik), maupun budaya masyarakat 
setempat. Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi inilah, saya 
banyak belajar kepada masyarakat mengenai tradisi, adat istiadat, 
maupun budaya masyarakat setempat. Sebagai contoh, saat tetangga 
sebelah posko meninggal dunia ibu- ibu dari kampung tersebut 
semuanya menggunakan sarung sebagai pengganti rok dan celana yang 




salah satu tradisi di Desa tersebut. Masyarakat di Desa tersebut masih 
memegang teguh yang namanya gotong royong, misalkan dalam 
pembuatan jalan di desa tersebut pemerintah tidak perlu lagi 
mengeluarkan biaya untuk pembiayaan pekerja karena masyarakat yang 
turun langsung mengerjakan pekerjaan tersebut.  
 Hari- hari berikutnya saya dan  teman-teman ikut serta dalam 
beberapa program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa, masyarakat, 
maupun berbagai macam program kerja yang kami buat sendiri. Diantara 
program-program tersebut dimulai dengan seminar desa, pembukaan, 
berpartisipasi dalam penyelenggaraan lomba-lomba dalam rangka 
peringatan HARDIKNAS, program mengajar di sekolah- sekolah SD, 
nonton film bersama, festifal anak soleh, pembuatan papan nama 
(rumah kepala desa, puskesdes, kantor BPD, serta struktur BPD), 
pembinaan di TPA, pembuatan hatinya PKK, membersihkan mesjid 
setiap hari jumat, mengunjungi tempat- tempat wisata, pemasangan pipa 
untuk keperluan diposko. Dengan belajar dari KKN, saya menjadi lebih 
bersemangat untuk terlibat dalam berbagai program di Desa Bonto 
Cinde.  
 Dalam rangka pelaksanaan dan perealisasian semua program 
kerja tersebut memang terdapat beberapa teman- teman saya yang 
kurang aktif dan kurang berkontribusi. Meskipun demikian, tetap saja 
tidak mengurangi rasa terimah kasih saya kepada mereka semua.  
1. Naharuddin sebagai kordes saya diposko KKN yang dengan 
sabar menjadi penanggung jawab semua kegiatan selama 
diposko, loyal membantu kami para cewek- cewek posko,.. laki- 
laki paling rajin diposko hehehe. 
2. Andri selaku sekertaris saya diposko KKN yang dengan sabar 
jadi penghibur kami di posko (dengan goyangan ala- ala penari 
latar gituu..hehe) diikuti dengan gelak tawa dari teman- teman 
yang lain, meskipun cowok tapi cerewetnya sih bisalah setara 
dengan saya..hihihi 
3. Arif Rahman teman posko yang juga cerewet tapi cerewetnya 
bisalah untuk ukuran cowok, murah senyum juga, selalu 
berkomentar tentang dadanan kami para cewek- cewek posko, 
yang ibadahnya rajin, semoga tetap istiqomah yaaa..hehehe 
4. Andy Risaldi…teman posko yang awalnya tidak terdeteksi tapi 
lama- lama terdeteksi jugaa..hehe. Teman cuci piring saya, yang 
sedikit pintar masak katanyaa..hehe 
5. Ismail Kadir.. teman posko yang selalu nyempatin beliin 




lucu, makanan kesukaanya tempe/tahu meskipun kampungnya 
di Sidrap jii tapi doyannya tempe/tahu..hehe 
6. Ibu Icha selaku bendahara posko, hmm….teman posko yang 
mudah bergaul, dinobatkan sebagai bunga posko....hehehe, 
sifatnya agak keibuan, orangnya ramah, pintar olahragaa. 
Mantan calon pemain PORDA katanya…hehehe  
7. Ibu Misra..teman posko yang tomboy, kerjaan laki-laki pun dia 
sikat mulai dari angkat linggis hingga pegang gergaji. Pintar 
masak juga, tapi ketomboyannya semakin pudar semenjak jadi 
teman saya katanya jadi sedikit feminim gituu…hehe 
8. Ibu Indah..teman posko yang sifatnya agak keibuan gitu, jago 
masak plus rajin masak masaknnya pun enak saranku buka 
warung maki ibu indah..hehe. Pendiam tapi bisalah jadi model 
majalah ummi..hihi.  
9. Ibu Nitha ..teman posko yang berpemilik suara merdu sekaliii, 
teman yang gokil, teman yang suka jalan saking sukanya 
makanya punya beberapa cendramata sekaligus ole- ole dari 
tempat KKN…hehehe 
 Terimah kasih kepada teman- teman posko saya yang telah 
sabar menerima sikap saya yang cerewet, manja dan sifat lainnya selama 
2 bulan penuh, meskipun terkadang atau bahkan selalu menyusahkan 
kalian. Saya meminta maaf yang sebesar-besarnya, apabila selama 
pelaksanaan KKN, banyak hal-hal yang tidak berkenan dihati teman- 
teman, Ibu posko, Ibu desa dan Bapak desa dan Masyarakat Desa Bonto 
Cinde. 
Nama : Maryunita 
Jurusan : Ilmu Politik 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat Politik 
 
 KKN merupakan kuliah kerja nyata angkatan ke 54 periode 
2017 . KKN tahun ini sangat berbeda dengan kkn sebelumnya , karnah 
tahun ini terdapat beberapa perubahan , dalam bentuk pendaftaran , 
pembayaran , pembentuka strutur keangotaan , lokasi dan satu lagi Angk 
54 memakain LKH online bukan manual seperti angk sebelumnya . 
pemberangkatan kkn sebenarnya dimualai tanggal 23/03/2017 – 21 
/05/2017 . karnah lain hal maka saya diberangkatnkan tanggal 
22/03/2017 khusus kecamatan bissapu kabupaten bantaeng .tapi 
sebelum itu saya mengahadiri peretemuang dengan dosen pembimbing 
di LT.fakulatas kesehatan di mana berajalan selama 2 hari , hari pertama  
pembagian lokasi posko dan anggota-anggotanya ,  setiap posko terdiri 




koordinator desa ,  dan pada hari terakhir pembagian almamater dan 
pengumpulan uang livinghouse. 
 Desa bonto cinde ( dusun parigi ) kec.bissapu kab.bantaeng 
dimana lokasi saya ditempatkan, saat pertaa kali kedesa tersebut kami 
dijemput oleh mobil bundes yaitu mobil dinas setiap kepala desa yang 
ada dibantaeng , pemandangan yang begitu asri dan belum tersentu oleh 
tangan-tangan pengusaha pembagun gedung-gedung tinggi yang ada 
dikota , yang menghiasi sepanjang perjalan kami menuju desa bonto 
cinde ( dusun parigi ) dimana hanya terlihat pesawahan dan gunung . 
sesampai kami didesa bonto cinde kami turun dari mobil bundes yang 
bisa juga disebut dengan mobil bak , kami turun pas didepan rumah 
bapak kepala desa bonto cinde yaitu bapak saripudin , setelah 
berbincang panjang lebar dan memperkenalkan diri ke bapak kepala desa 
, sebelumnya kami menyangkah posko kami adalah rumah kepala desa 
tapi ternyata bukan dan ternyata kami ditempatkan dirumah kosong yang 
tidak bepenghuni , awalnya saya ragu tapi saat menginjakan kaki dirumah 
tersebut ketakutan saya hilang karnah rumah tersebut tidak betul-betul 
kosong ,dirumah tersebut ditempati oleh dua orang dimana ibu dan anak 
yang bernama ibu mira dan anaknya jusmie , setelah naik dirumah atau 
langsung saja disebut posko kami duduk bersama sembari beristirahat 
dan memperkenalkan diri masing-masing tapi pada saat itu kami belum 
legkap karnah masi ada 2 orang teman yang belum datang karnah 
kesibukan mereka jadi mereka belum bisa datang , awal perkenalan 
dengan orang yang belum sama sekali dikenal dan bertemu dikampus 
meskipun kta semua satu kampus , perkenalan pertama dimulai : 
- Kordes : bernama Naharuddin tempat tanggal lahir yang begitu 
tidak penting , dia adalah mahasiswa jurusan PAI fak.tabiyah 
dan keguruan di posko dia menjabat sebagai koordinator desa , 
menurut saya dia adalah orang yang baik ,sopan , lugu , cerdas , 
lebay , lembek , dan apa adanya . pertama kali mengenal nahar , 
dia adalah sosok yang gampang diajak berteman dan mudah 
bergaul dengan siapapun tapi satu kelemahanya dia tidak pandai 
mengungkapakan perasaanya kepada perempaun yang sudah 
lama dia taksir . 
- Sekertaris : andri nugraha tempat tanggal lahir yang tidak telalu 
penting , dia adalah mahasisawa jurusan jurnalitik fakultas 
dakwa dan komunikasi , diposko dia menjabat sebagai sekertaris 
posko , menurut saya dia sosok yang tidak tau apa-apa tentang 
organisasi intra maupun ekstra . dia cuman banyak bertel dan 




- Bendahara : bernama kur’aisyah tempat tanggal lahir ********** 
dia adalah mahasisawa jurusan Matematika fakultas sains dan 
tehknologi , di posko dia menjabat sebagai Bendahara posko , 
menurut saya icha ( sapaan akrab ) dia adalah sosok yang baik , 
sabar , dan enak diajak bercanda dan pandai memasak , dia 
adalah maskot posko karena selain dia adalah incaran bulian 
anak-anak diposko dia adalah bunga posko yang membuat para 
pemudah-pemudah desa mengejar-ngejarnya . 
- Anggota :  saya sendiri maryunita temapat tanggal lahir 
MAKASSAR 20 januari 1995 saya adalah mahasisawa jurusan 
ilmu politik fak. Uhuluddin dan filsafat politik ,di posko saya 
dijuluki si spiker rusak karnah suara saya yang besar , menurut 
pendapat saya tentang diri saya sendiri , saya itu orang yang 
paling baik hati dan tidak sombong , keras kepala yang tidak 
bisa dipungkiri , senang bergaul dan suka bermain dengan anak-
anak didesa bonto cinde  terutama dengan just me dan upin ipin 
panggilanku kemereka .  
- Anggota  :  Hasriani tempat tanggal lahir ********* dia adalah 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi fak.tarbiyah dan 
keguruan , dia adalah orang pertama yang kukenal dan yang 
kuakrabpi di posko , riani adalah sosok yang baik , suka protes , 
besih abal-abal , dan alay karnah dia salah satu pecinta korea . 
- Anggota :  nur indahsari tempat tanggal lahir ******* dia adalah 
mahasiswa jurusan ilmu ekonomi fak. Febi , dia adalah sosok 
yang baik hati , sabar , lugu , dan perhatian . tapi kekurangan , 
dia adalah siluman air dan ratu siput mengapa saya mengatakan 
hal seperti itu dia adalah orang paling lama mandi dan paling 
lama dandan , pokoknya dia serba lama . 
- Anggota  : misra tallao tempat tanggal lahir ******** dia adalah 
mahasiswa jurusan PAI fak.tarbiyah dan keguruan , dia cewek 
paling kuat diposko dan salah satu kebanggaanya adalah 
pacaranya yang bernama santo . 
- Anggota  : arif rahman tempat tanggal lahir******** dia adalah 
mahasiswa jurusan fisika fak.sainstek , dia adalah orang yang 
suka membaca buku , pemalas , manja , paling suka negur 
teman ceweknya didepan umum , dan suka makan alias rakus . 
- Anggota  : andy risaldi tempat tanggal lahir ********* dia adalah 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan fak.adab dan humaniora , 
dia adalah salah satu anggota mapala yang dan dia orang yang 




- Anggota : ismail kadir tempat tanggal lahir******** dia adalah 
mahasiswa jurusan ekis fak.febi , dia orangnya royal dan juga 
suka muji diri sendiri. 
Awal minggu yang menurut saya sangat membosankan , 
mungkin karena belum teralu akrab dengan teman posko . minggu kedua 
saya kembali kemakassar untuk mengambil motor karena pada saat itu 
kami masi kekuarangan kendaraan dan setelah saya kembali ke bantaeng 
dan menuju posko ada hal yang saya tidak sangka ,,, jeng.. jeng ... saya 
teman saya terjatuh pas di batas  dusun antara dusun pundingin dan 
parigi ,,, hahahah itu adalah hal yang sangat memalukan menurut saya 
tapi apa boleh buat saya dilihat oleh beberpa warga dan pada akhirnya 
mereka membatu saya untuk bangkit dari keterpurukan dan pada saat itu 
musim hujan yang membuat mantel aya robek padahal mantel itu adalah 
mantel baru .menurut saya itu adalah hal yang tak telupakan dari desa 
bonto cinde dan menganggapnya kenangan yang tak terlupakan. 
Hari demi haripun dilalui , suka duka rasa saling tidak sukapun 
mulai tumbuh dan keegoisanpun mulai muncul pada diri kami , hidup 
selama dua bulan dengan orang baru kita kenal memang sangatlah susah 
, mungkin karena perbedaan pendapat dan karakter yang berbeda dari 
kami besepuluh , lalu timbul pula rasa yang tak seaharusnya ada , yaitu 
rasa suka tapi itu adalah urusan pribadi yang menurut saya tidak penting 
di tulis ditesimoni ini karena kurang menarik . 
Waktupun berlalu menuju kebulan kedua dimana kami sudah 
saling mengenal satu sama lain yang , saling bercanda , saling membuli  
adalah hal yang sudah bisa kami lakukan setiap hari diposko .kemudian 
perpisahan yang tak diingankapun terjadi  ,karena  kami harus  kembali  
kerumah  masing-masing karena kami  sudah  ditarik kembali kekampus  
untuk melanjutkan  rutinitas  masing-masing .  tapi menurut saya  
perpisahan  bukanlah akhir  dari  sebuah  hubungan. 
 
Nama : Ismail Kadir 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamualaikum wr wb… 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas 
limpahan rahmatnya kita 10 orang dalam satu posko dari berbagai 
macam daerah termasuk saya sendiri yang berasal dari Sidrap yang kita 
kenal Sidrap itu lumbung padi Sulawesi Selatan, dan Kordes saya berasal 




Kabupaten dengan saya, dan teman-teman saya yang lain berasal dari 
Makassar, Takalar, Pangkep, Bulukumba, Barru, Belopa, dan yang paling 
jauh yaitu Toraja. 
Pada tanggal 20 dan 21 Maret saya sempat mengikuti pertemuan 
dengan pembimbing dan para mahasiswa KKN Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng, tetapi berhubung karena ada panggilan dari PB 
POBSI untuk mengikuti seleknas pelatnas SEA GAMES cabang 
olahraga Billiard saya tidak sempat berangkat dengan teman-teman 
KKN khususnya Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng dan tidak sempat kenal lebih awal dengan teman-teman posko 
dan juga masyarakat Desa Bonto Cinde utamanya. 
Satu minggu setelah berjalannya KKN saya baru sempat untuk 
pertama kalinya datang di Desa Bonto Cinde yang begitu indah akan 
pemandangan pegunungannya dan juga untuk pertama kalinya saya 
bertemu langsung dengan teman posko dan masyarakat Desa Bonto 
Cinde yang dimana mereka sangat antusias dalam menyambut 
kedatangan saya di tengah-tengah mereka. 
Selama saya menginjakkan kaki di Desa tercinta ini ada beberapa 
program kerja kami yang Alhamdulillah terlaksana meskipun ada banyak 
halangan dan rintangannya. Dan selama saya disini saya banyak 
mendapatkan pengalaman baru dengan teman-teman dan dengan 
berjalannya KKN ini kami saling mengenal satu sama lain baik itu 
kebiasaan baiknya maupun kebiasaan kocak mereka. Selain teman-teman 
posko KKN Desa Bonto Cinde masyarakat juga sangat akrab dengan 
kami semua, khususnya Ibu Desa yang sudah kita anggap sebagai orang 
tua kami sendiri maupun Ibu Posko yang sudah kita anggap sebagai 
kakak kami sendiri. 
Kurang lebih 60 hari saya dan teman-teman berada di Desa Bonto 
Cinde, kami sangat berterima kasih kepada Bapak Kepala Desa dan 
sekeluarga yang telah menerima kami dengan sepenuh hati, saya dan 
teman-teman yang lain juga sangat berterima kasih kepada Guru di 
Sekolah SD Inpres Parigi maupun SD 27 Pundingan, dan terima kasih 
juga kepada seluruh masyarakat Desa Bonto Cinde dan kami juga 
mohon maaf apabila saya dan teman-teman ada kesalahan yang tidak 
kami sengaja karena kami ini layaknya manusia biasa yang tak lupuk dari 
kesalahan. 
 
Nama : Misrah Tallao 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 





 Assalamualaikum Wr,Wb. Puji syukur kita panjatkan 
kehadirat Allah Swt oleh karena berkat rahmat dan hidayanyalah semata 
sehinggah kita masih di berikan kesempatan untuk  saling mengenal satu 
dengan yang lainnya. Salam wataslim atas junjungan nabi Muhammad 
SAW, dialah nabi yang menjadi teladan bagi kita yang mengajarkan kita 
betapa pentingnya sebuah pendidikan.  
Perkenalkan nama saya Misra Tallao dari jurusan Pendidikan 
Agama islam semester 8. Saat ini tengah menyelesaikan satu mata kuliah 
semester akhir yaitu KKN. Kkn bagi semua mahasiswa bukan sebuah 
kata yang asing lagi. Kkn  atau kuliah kerja nyata adalah satu mata kuliah 
yang harus di selesaikan untuk dapat menyelesaikan program studi strata 
satu ( S1) di universitas sebagai implementasi dari tridarma perguruan 
tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. 
Sebagai mahasiswa semester akhir yang akan ber KKN kami 
beserta seluruh teman-teman melewati banyak proses untuk sampai pada 
kkn itu. Mulai dari pendaftaran atau registrasi. Dan proses kkn pada 
tahun ini berbeda dengan kkn-kkn sebelumnya. Mulai dari proses 
registrasi yang serba online, pengumuman online hingga LKH online 
yang louncing pertama kali oleh rektor UIN Alauddin pada saat 
pembekalan.  
Setelah proses pendaftaran selesai dan kami telah di nytakan 
lulus atau berhak mengikuti kkn tahap selanjutnya adalah pembekalan. 
Di mana pembekalan berlangsung dua kali yaitu tingkat Universitas dan 
kedua dari dosen pembimbing. Pembekalan dari Univeritas berlangsung 
selama dua hari di Audiotorium kampus Uin Alauddin Makassar. Di 
pembekalan ini kami di beri banyak ilmu yang sangat bermanfaat saat 
tiba di lokasi kkn. Setelah pembekalan kkn dan di nyatakan lulus maka di 
umumkan lokasi kkn setipa mahasiswa pada malam hari. Dan kebetulan 
saya mendapat lokasi kkn di Kabupaten Bantaeng Kecamatan Bissappu. 
Setelah pengumuman lokasi kita mengadakan pertemuan 
dengan dosen pembimbing dan mendapatkan arahan serta pembagian 
lokasi kkn beserta nama-nama teman satu posko. Hal yang paling di 
tunggu-tunggu dan membuat deg-degan adalah pengumuman nama-
nama yang akan menjadi partner kita selama dua bulan kkn. Dan 
akhirnya setelah nama-nama di umumkan saya di tempatkan di Desa 
Bonto Cinde. Dan nama teman-teman posko saya adalah, Naharuddin, 
Andri Nugraha, Arif Rahman, Andi Risaldi, Ismail Kadir, Kur’aisyah, 
Hasriani, Nur Indasari, Maryunita, dan saya sendiri Misra Tallao. 
Setelah pembagian kelompok setiap kelompok harus memilih 
salah seorang untuk menjadi kordes, atau kordinator desa dan yang 




kelasku. Satu-satunya nama dalam kelompok yang tak asing bagiku, yang 
lain menyebut nama mereka saja salah-salah.  
Tepatnya tanggal 22 maret bertepatan pada hari selasa kkn 
kecamatan Bissappu di berangkatkan kelokasi. Dengan perasaan campur 
aduk tak karuan kita berangkat dengan menggunakan bis kampus. 
Sesampainya di kantor kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng kita di 
sambut oleh pak camat dan seluruh jajarannya. Setelah kegiatan 
penyambutan selesai kita di serahkan oleh pembimbing kepada 
Bapak/Ibu desa yang bersangkutan. Khususnya kami yang di tempatkan 
di Desa Bonto Cinde kami di jemput oleh ibu desa Hj, Salasiah yang 
kemudian berkenalan dengan kami. Setelah proses perkenalan kita di 
angkut ke desa dengan menggunakan mobil pickup yang mereka kenal 
dengan bumdes.  
Sesampainya di rumah kepala desa kami berkenalan dengan 
anggota keluarganya, kemudian shlt duhur dan di antar ke posko. 
Dengan teman-teman baru dan suasana baru yang serba asing kita 
memulai rutinitas baru sebagai mahasiswa KKN. Teman-teman yang tak 
saling mengenal mulai saling memperkenalkan satu sama lain hinggah 
akhirnya akrab dan fasih menyebut nama. Sebagai mahasiswa kkn kita 
juga sangat mendapatkan sambutan yang hangat dari masyarakat. Posko 
kadang di kunjungi ibu-ibu untuk cerita-cerita, acara kecil-kecilan dan 
sebagainya. Kita juga kadang mendapatkan rejeki seperti lombok, tomat 
bawang sayur dan buah-buahan hasil kebun mereka. Kadang juga kita di 
ajak kesawa untuk ikut panen padi dan pulangnya petik mangga sendiri. 
Namun terlepas deri kehangatan dan kenyamanan desa Bonto 
Cinde tentunya kami tak lupa akan tugas kami datang di desa tersebut 
yaitu sebagai mahasiswa KKN yeng ingin mengabdi nkepada masyarakat 
dan ingin meninggalkan kesan yang baik apabilah nantinya nkami menin 
ggalkan desa ini. Dengan itu kami mencanangkan beberapa proker baik 
yang bersifat fisik maupun non fisik. Proker yang bersifat non fisik di 
antaranya mengajar di sekolah, mengajar di TPA. Proker fisik yaitu 
pembuatan hatinya PKK, pembuatan papan nama mesjid, rumah kepala 
desa, poskesdes. 
Minggu-minggu terakhir juga kami mengadakan pekan 
olahraga antar dusun se Desa Bonto Cinde, dan festifal Anak Sholeh 
antar SD se Desa Bonto Cinde. Kami juga sering mengambil waktu 
untuk mendatangi tempat-tempat wisata yang ada di Kabupaten 
Bantaeng seperti Batu Ejayya atau batu merah, Pelabuhan, Permandian 
Alam Eremmerasa, Taman Bungan Loka dan Kebun Strowberry.  
Dua hari sebelum penarikan kami mengadakan ramah tamah 




Kegiatan ini di isi dengan berbagai acara seperti pembagian hadiah dan 
kenang-kenangan kepada pemenang  lomba. Dan di tutup dengan acara 
makan bersama. Keesokan harinya kami berpetualang ke bulukumba dan 
mengunjungi wisata pantai Bira dan Apparallang.  
Begitulah kami mengisi masa-masah kkn kami di Desa Bonto 
Cinde hingga tak terasa waktu penarikan pun tiba dan kamin akan 
meninggalkan desa Bonto Cinde yang telah dua bulan memberikan 
banyak pelajaran. Trimakasi yang tak terhingga kami ucapkan kepada 
seluruh warga masyarakat Bonto Cinde terkhusus kepada Bapak Kepala 
Desa beserta Ibu, Kak mirah selaku ibu posko kami, Tetta, Ibu, Denis 
dan kalian semua. Mohon maaf apabilah ada tingka laku kami yang 
kuramng berkenan di hari. Seperti kata pepata di aman ada apertemuan 
di situ ada perpisahan. Tanggal 21 april menjadi hari yang  bersejarah 
bagi kami. Setelah acara foto bersama di rumah bapak kepala desa kami 
pamit kepada warga masyarakat, tetangga, dan keluarga kepala desa. Jam 
11 tepat kami harus berkumpul di kantor Kecamatan Bissappu untuk 
selanjutnya di serahkan oleh masyarakat kembali ke kampus.  
Setelah dua bulan bersama akhirnya harus terpisah dan 
kembali melanjutkan rutinitas kita masing-masing. Trimakasih kepada 
teman-teman posko telah menjadi partner yang baik sehingga kita bisa 
menyelesaikan proker dengan baik. 
 
Nama : Andri Nugraha 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, sebelumnya 
saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih dahulu, perkenalkan saya 
sendiri bernama Andri Nugraha, Jurusan Jurnalistik, dan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Semester 8. Yaknni 
mata kuliah yang harus dipenuhi sebelum menggapai gelar sarjana S1, 
yaitu pengabdian masyarakat (KKN) dan Skripsi dan Alhamdulillah 
sekarang saya ditempatkan di kab. Bantaeng kec. Bissappu desa Bonto 
Cinde yang terdiri dari 4 dusun yang dimana saya dan teman – teman 
baru kenal sedang menjalankan suatu amanah atau tugas mulia dari 
kampus, yaitu mengabdi kepada masyarakat . 
Sebelum hari pemberangkatan KKN angkatan 54 dan 55 
diberikan pembekalan yang diadakan selama 3 hari di Auditorium 
kampus, dan pembekalan 2 hari sebelum pemberangkatan oleh masing – 
masing dosen pembimbing. Rabu tanggal 23 Maret 2017 adalah awal 




orang tua, keluarga,sahabat rumah,dan teman – teman sejurusan saya 
dan pada tanggal itupula tepatnya pada pukul 14.00 WIB adalah pertama 
kali saya menginjak kaki di kab. Bantaeng dan penerimaan KKN di 
kantor camat Bissappu 
Setelah kemudian itu saya dijemput oleh ibu desa 
menggunakan mobil pickup yang orang di desa Bonto Cinde biasa 
menyebutnya BUMDES (Badan Usaha Milik Desa), dan diatas mobil 
tersebut kamipun memperkenalkan diri satu per satu slama perjalanan 
menuju ke posko ataupun disebut sebagai tempat tinggal dimana nanti 
untuk mengabdi masyarakat di desa tersebut. Wassalam  
 
 
Nama : Arif Rahman 
Jurusan : Fisika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Nama saya Arif Rahman, mahasiswa fisika fakultas sains dan 
teknologi. Dalam harapan saya, KKN adalah liburan. Dimana kita 
berada di “New World” selama kurang lebih 60 hari, berada dalam 
keterasingan panca indera. Sebenarnya, ada dua daerah yang menjadi 
harapan saya, Kabupaten Kepulauan Selayar dan Kabupaten Bantaeng. 
Namun, Alhamdulillah, harapan terwujud, saya di Bantaeng. Awalnya, 
saya tidak tahu menahu mengenai Bantaeng, yang saya tau cuman 
Seruninya. Namun saya tetap menginginkan untuk tetap di Bantaeng 
namun tetap dekat dengan pantai Bara dan Appalarang alias Bulukumba, 
(maklum, KKN = Liburan), maksudnya, KKNnya di sekitar perbatasan 
Bantaeng dengan Bulukumba. Dan ternyata, saya terdambar di 
Kecamatan Bissapu, perbatasan antara Jeneponto dengan Bantaeng, 
lebih spesifiknya, di Desa Bonto Cinde Dusun parigi.  
 
Bersama 9 “orang Asing”, Kuliah Kerja Nyata (KKN) saya di mulai. 
 
Awalnya, kami dikumpulkan di Lt. Fakultas Kedokteran, 
untuk menentukan struktur pengurus kecamatan dan desa. Karena tidak 
ada minat untuk masuk di struktur itu, jadi saya agak cuek saja. Hampir 
semua orang yang ada dalam ruangan itu adalah orang asing bagi saya. 
Kalau ada yang saya kenal itupun karena pergaulan organisasi atau 
karena se-fakultas dengan saya. Makanya, istilah “sok akrab” terpaksa 
saya jalankan. Untungnya, banyak orang yang melakukan hal tersebut ke 
saya sebelumnya saya melakukannya kepadanya. Singkat cerita, struktur 




berdasarkan desa masing – masing. Saat itu, pikiran saya sama sekali 
tidak berada dalam ruangan itu karena ada sedikit urusan yang tidak bias 
saya ceritakan didalam tulisan ini. Al hasil, saya tidak ingat pasti wajah 
teman – teman seposko saya. Pada saat itu, yang teringat sampai 
sekarang cuman wajah koordinator desa (kordes) saya, Nahar, yang saat 
itu namanya saja belum saya ketahui.  
Hari pertama dan kedua adalah proses persiapan 
keberangkatan. Hari ketiga, adalah hari keberangkatan. Saya memilih 
untuk naik motor bersama kordes saya daripada naik bus bersama 
rombongan. Niatnya, supaya dapat menikmati perjalanan. 
Setelah perjalanan kurang lebih 3 jam, kami tiba di Kabupaten 
Bantaeng, tepatnya di Kantor Camat Kecamatan Bissapu. Sepatah kata 
tersampaikan oleh pembimbing kemudian Alhamdulillah, untuk ke 
posko kami menggunakan mobil open cup. Niat untuk menikmati 
perjalanan kembali terpenuhi. Hehe. Kami dijemput oleh ibu posko 
kami. Kami melewati sawah – sawah lengkap dengan tanjakannya. Jelas, 
bahwa sawah – sawah dan gunung – gunung sudah tidak asing di mata 
saya, tapi sudah hal wajar ketika itu adalah hal baru, kita pasti tetap 
senang, seandainya manusia normal dapat memutar lehernya sebesar 
360°, hal itu sudah terjadi pada saya pada waktu itu. Bagaimana tidak, 
perasaan saat itu serasa lepas dari “kandang macan”. Haha.  
Seminggu pertama berjalan, perlahan saya mulai mengenal 
orang asing yang bersama saya. Perlahan “orang asing” berubah menjadi 
teman. Banyak proses yang mendampingi perubahan itu. Kami saling 
ejek mengejek. Yah, itu karena kami mencoba untuk menciptakan 
keseruan bersama. Bagi saya, seminggu pertama ini adalah sesuatu yang 
spesial. Hal itu karena berat badan saya mencapai puncaknya selama 21 
tahun hidup saya yaitu 54 kg. Haha. Minggu pertama kami, ditutup 
dengan melaksanakan Seminar Desa. Seminar yang menentukan arah 
pengabdian kami selama ber-KKN. 
Sebelum KKN, dua hal yang membuat saya penasaran dengan 
Bantaeng, yaitu seperti apa rupanya dan sistem bermasyarakatnya. Dua 
minggu saya mencoba mengamati hal itu dan akhirnya rasa penasaran 
saya berangsur terjawab. Bantaeng pun sudah mulai terterjemahkan. 
Masuk bantaeng, stress bisa hilang. Mungkin karena mindset terbangun 
di masyarakat itu  positif, jadi cuman energi positif yang terpancar di 
masyarakat. –Ini cuman pandangan subjektif saya-. Satu hal lagi yang 
tercatat, terkhusus di Desa Bonto Cinde, keprofesionalan masyarakat 
dalam berolahraga, kalau olahraga yah olahraga, dan juga mereka 




kalau di Afrika, orang sulit mencari sumber air, namun di Bantaeng 
khususnya Desa Bonto Cinde, air melimpah, malah kran air adalah 
barang yang langkah jadi air mengalir terus menerus. Makanya, Bantaeng 
mesti bersyukur. 
Banyak hal yang saya pelajari melalui KKN ini. Satu hal yang 
mencolok, masyarakat benar-benar memerlukan pendidikan dan juga 
orang terdidik. Hal ini membuat arah saya kedepannya menjadi jelas. 
Bahwa banyak yang mengharapkan  untuk dikembangkan. Sekian. 
Wassalamualaikum wr wb 
 
Nama : Andi Risaldy 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu, puji syukur kita 
panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat berupa 
kesehatan dan kesempatan sehingga kita bisa melalui kegiatan yang 
diamanahkan dari kampus yakni pengabdian kepada masyarakat yang 
dimana biasa kita sebut dengan KKN (Kuliah Kerja Nyata). 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu, perkenalkan saya Andy Risaldi jurusan ilmu perpustakaan 
fakultas adab dan humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar semester 8 (Delapan) yang dimana semester 8 yakni mata 
kuliah yang harus di penuhi sebelum menggapai gelar sarjana yakni 
Pengabdian Masyarakat (KKN) dan Skripsi. Dan Alhamdulillah sekarang 
saya berada di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng yang dimana saya dan teman-teman sedang menjalankan suatu 
amanah atau tugas mulia dari kampus yaitu mengabdi kepada 
masyarakat. 
Sebelum pemberangkatan KKN Angkatan 54 dan 55 di 
berangkatkan kita diberikan pembekalan yang di adakan selama 3 hari di 
auditorium, dan pembekalan 2 hari sebelum pemberangkatan oleh dosen 
pembimbing. Saya di tempatkan di kecamatan bissappu tepatnya di desa 
bonto cinde bersama 10 orang rekan dari berbagai jurusan. 
Rabu, Tanggal 23 Maret 2017 adalah awal dari bermulanya 
pengalaman baru,.pada hari itu juga saya menginjakkan kaki di 
kecamatan bissappu tepatnya di desa bonto cinde. Di desa ini terdapat 4 
dusun  dan kami akan tinggal menetap selama dua bulan di dusun parigi 
tepatnya di salah satu rumah kerapat kepala desa bonto cinde.masyarakat 





Selang beberapa hari setelah melakukan survey program kerja 
kami pun melakukan seminar desa dan menawarkan  beberapa program 
kerja. Diantaranya mengajar di sd,lomba takraw dan bola volley,jumat 
besih dll. Masyarakat desa bonto cinde  mayoritas bekerja sebagai petani 
untuk itu ada beberapa program kerja yang masyarakat kurang 
berpartisipasi dalam pelaksanaannya contohnya jumat bersih karena 
mereka semua sibuk bertani dan pulang pada sore hari.akan tetapi besar 
harapan dari saya secara pribadi agar masyarakat terus melanjutkan 
kegiatan tersebut ketika kami sudah meninggalkan desa bonto cinde 
Dari segi pendidikan mayoritas anak di desa ini rata rata 
pendidikannya hanya sampai di tingkatan sekolah dasar,kalaupun ada 
yang melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi hanya beberapa 
orang untuk itu kami menekankan kepada seluruh element masyarakat 
akan pentingnya pendidikan.karena selama dua bulan di desa ini anak se 
usia saya kebanyakan bekerja sebagai petani,padahal dari segi kehidupan 
ekonomi masyarakat desa bonto cinde sudah jauh dari kata kemiskinan 
karena hampir setiap kepala keluarga memiliki lahan untuk bertani baik 
itu padi,jagung,dan beberapa jenis sayuran. 
Selama dua bulan di desa bonto cinde banyak pengalaman baru 
yang saya dapat untuk itu saya sampaikan banyak terimah kasih untuk 
seluru masyarakat desa bonto cinde khususnya kepala desa dan ibu desa 
bonto cinde karena sudah menerima kami selama dua bulan,terima kasih 
juga kepada rekan-rekan KKN Angkatan 54 Desa Bonto Cinde 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng,  
Sekali lagi kami mengucapkan terimakasih kepada masyarakat 
Desa Bonto Cinde atas segala sambutan, bantuan, partisipasi, maupun 
kontribusinya kepada kami selama pelaksanaan kegiatan KKN. Semoga 
apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat buat kita bersama. 
Kami menyadari bahwa kami tidak dapat memberikan semua yang 
dibutuhkan masyarakat. Tetapi setidaknya apa yang kami berikan kepada 
seluruh masyarakat dapat bermanfaat. Oleh karena itu, saya beserta 
teman teman KKN UINAM Angkatan 54 Desa Bonto Cinde 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng memohon maaf yang 
sebesar-besarnya apabila selama pelaksanaan KKN banyak hal hal yang 









BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BONTO CINDE 
 
Naharuddin, biasa di panggil Nahar. Lahir di Desa 
Liu, pada hari senin tanggal 24 Oktober 1994 anak 
pertama dari tiga bersaudara dari pasangan 
Jumardin dan Hasnawati. Saya mulai masuk jenjang 
pendidikan di SD Negeri 291 Desa Liu pada tahun 
2001 dan tamat pada tahun 2007, pada tahun yang 
sama kemudian melanjutkan pendidikan di Mts 
As’adiyah Sengkang dan tamat pada tahun 2010, 
pada tahun yang sama pula melanjutkan pendidikan 
di MAS As’adiyah Macanang   dan tamat pada tahun 2013, dan sekarang 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan mengambil Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Jadi dalam perjalanan sekolah saya selalu 
diwarnai dengan Agama Islam walaupun masih banyak yang perlu 
diperbaiki baik dari segi ibadah maupun akhlak sehari-hari. Saya juga 
memiliki hobi sepak bola, tennis meja, takraw dan volley. Saya juga 
memiliki bakat sedikit di bidang ceramah dan tadarrus. 
 
Misra Tallao, biasa di panggil Misra. Lahir di 
Desa Gandangbatu, pada hari selasa tanggal 14 
november 1995 anak pertama dari delapan 
bersaudara dari pasangan Baharuddin dan 
Nuryani. Saya mulai masuk jenjang pendidikan di 
SD Negeri 295 Inpres Talimbung pada tahun 
2001 dan tamat pada tahun 2007, pada tahun yang 
sama kemudian melanjutkan pendidikan di Mts 
Kaduaja dan tamat pada tahun 2010, pada tahun 
yang sama pula melanjutkan pendidikan di MAN Makale Tanah Toraja   
dan tamat pada tahun 2013, dan sekarang melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan dan mengambil Jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya juga 
memiliki masak, olahraga, menyanyi. Saya juga memiliki bakat sedikit di 





 Nur Indasari, biasa di panggil Indah. Lahir di 
Bontopajja, pada hari kamis tanggal 21 
September 1995 anak kedua dari dua bersaudara 
dari pasangan H. Nuhung Daeng Mase dan Hj. 
Aminah Daeng Nurung. Saya mulai masuk 
jenjang pendidikan di SD Negeri 197 
Bontopajja pada tahun 2001 dan tamat pada 
tahun 2007, pada tahun yang sama kemudian 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 
Galesong Utara dan tamat pada tahun 2010, 
pada tahun yang sama pula melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 
Galesong Utara dan tamat pada tahun 2013, dan sekarang melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan mengambil jurusan Ilmu 
Ekonomi. Saya mahasiswi yang hobby nonton tapi cuma suka drama 
korea maupun film korea dan nonton film Indonesia yang berbaur 
islami, saya juga suka masak entah kenapa suka sekali di dapur, saya juga 
suka membaca novel dan bacaan bacaan singkat di media sosial 
khususnya di Instagram. Keseharian saya berada di kampus, dan saya 
lebih banyak habiskan waktu di rumah bersama keluarga. 
Nama saya Kur’aisyah lahir pada tanggal 10 juni 
1994 lahir dari pasangan mansyur dan hadrah di 
barru merupakan anak pertama dari 5 bersaudara 
menyelasaikan sekolah dasar di SD Inpres Palludda 
pada tahun 2007. menyelesaikan  SMP  di SMPN 
1Pujananting pada tahun 2010.dan lanjutb di 
SMAN 1 Tanete Riaja  selesai pada tahun 2013.saya 
melanjutkan pendidkan ke jenjang yang lebih tinggi 
tepatnya di UPTN UIN Alauddin Makassar jurusan 
matematika fakultas sains dan teknologi konsentrasi keuangan. 
mahasiswa yang hobby olahraga, menyukai music, masak dan nonton. 
Maryunita yang sering dipanggil Margaret 
mahasiswa UINAM jurusan ilmu politik fakultas 
ushuluddin dan filsafata, politik . lahir di Makassar 
20 januari 1995 pada hari jum’at, anak ke 3 dari 3 
bersaudra anak bungsu yang kata alm ibu saya , saya 
sebenarnya anak yang tidak disangka  akan lahir 
didunia karnah menurut ibu saya dia tidak akan 




kecil oleh keluarga meskipun saya hampir sarjana.  Pergi pagi pulang 
malam adalah kebiasaan yang tidak bisa dihapuskan , tapi jangan berfikir 
negatif tentang kebiasaan tersebut , bukan karnah saya seorang cabe’’an 
tapi saya adalah seorang PSK ( pekerja seni kampus ) dimana memang 
kebiasaan kami itu berkegiatan malam . saya adalah mahasisiwa yang 
sedang bernaung di dalam oranganisasi kampus yaitu ukm seni budaya 
eSA , di eSA saya mengambil studio musik tapi karnah saya tidak terlalu 
lihai memainkan alat musik maka saya beralih ke vokal karnah mungkin 
suara saya sedikit bagus tapi terlalu bagus. saya mungkin adalah 
mahasiswa yang tidak teralu senang atau menyukai organisasi diluar 
kampus seperti HMI dan PMII mungkin karnah saya tidak sepemikiran 
dengan mereka. 
Hasriani  dilahirkan di Awo pada tanggal 20 
Juli 1995. Merupakan anak pertama  dari empat  
bersaudara hasil buah kasih  dari Ansar dan  
Marliana. Pendidikan formal dari Sekolah 
Dasar di SDN 07 Gandeng  dan lulus pada 
tahun 2007 Pada tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah SMP 
Semen Tonasa 2  dan lulus pada tahun 2010, 
dan pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Semen 
Tonasa Kab. Pangkep dan lulus pada tahun 
2013. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai saat biografi ini ditulis. 
Andri Nugraha sering disapa andri. Mahasiswa 
jurusan Jurnalistik fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Lahir di Makassar pada tanggal, 28 
September 1994 merupakan anak kedua dari tiga 
bersaudara. Mahasiswa yang menyukai mendaki, 
main bola, dan baca buku dan saya sangat senang 







Ismail Kadir, saya lahir pada taggal 02 Agustus 1996 
oleh pasangan Abd. Kadir A ST dengan Hj. Kurnia 
dan anak pertama dari tiga bersaudara. Saya mulai 
menuntut ilmu dari SD sampai sekarang, semasa kecil 
saya sebenarnya pandai dan sering mendapatkan 
rangking kelas dan biasa memenangkan perlombaan 
khususnya anak sholeh tapi karena pergaulan di SMA 
semangat belajar saya berkurang sehingga saya pindah 
pindah sekolah di SMA. Sekarang saya menempuh 
pendidikan di bangku kuliah dengan mengambil jurusan Ekonomi Islam 
(EKIS) dengan harapan bisa membanggakan kedua orang tua tercinta. 
Saya hobby main bola sodok (Billiard) sejak saya duduk di bangku 
Sekolah Dasar dan semenjak saya duduk di bangku kuliah saya sering 
mengikuti berbagai macam perlombaan di tingkat lokal maupun tingkat 
nasional. 
Andy Risaldi disapa panana mahasiswa 
jurusan ilmu perpustakaan fakultas Adab Dan 
Humaniora semester delapan. lahir di tanete 
09 april 1995,saya menempuh pendidikan di 
SD 59 Tanete dan lulus pada tahun 2007 dan 
melanjutkan ke sekolah tingkat menengah di 
MTsN 410 Tanete dan selesai pada tahun 
2010 kemudian saya melanjutkan pendidikan 
ke MAN 2 Tanete dan selesai pada tahun 
2013, saya gemar mendaki karena saya 
tergabung dalam organisasi mahasiswa 
pecinta alam sultan alauddin  
(MAPALASTA) meskipun sudah tidak lagi di akui oleh pihak kampus. 
 Arif Rahman, seorang anak yang lahir dari 
pasangan Marjani dan Nirwana Ali yang mulai 
menghirup oksigen Bumi pada tanggal 06 
Agustus 1995. Penulis adalah anak kedua dari 
tiga orang bersaudara, kakaknya bernama 
Ilham Nur yang sekarang sudah punya dua 
orang anak dan seorang istri, adiknya bernama 
Hermansyah. Penulis memulai perjalannya 
untuk menjadi orang terdidik melalui 
pendidikan formal di SDN 229 Lamundre ( 




Belopa (2007 – 2010) dan  ke SMA N 1 Belopa ( 2010 – 2013). Sejak 
tahun 2013 sampai sekarang penulis tercatat sebagai mahasiswa di 
Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 







FOTO- FOTO KEGIATAN KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 54 DI DESA BONTO CINDE KECAMATAN 







Dokumentasi pada saat penerimaan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 54 di aula Kantor Camat Bissappu 






Dokumetasi ketika kami untuk pertama kalinya keliling Desa 
Bonto Cinde dengan menggunakan mobil bumdes dan kunjungan ke 
















Dokumentasi pada saat berpartisipasi dalam ceramah yang 






















Dokumentasi pada saat jalan sore bersama di Dusun Parigi 








Dokumentasi pada saat survey sekolah SD Inpres Parigi di 












Dokumentasi pada saat mengajar SD 27 Pundingin di Dusun 





























Dokumentasi pada saat mengajar SD Inpres Parigi di Dusun 









Dokumentasi pada saat mengajar TPA di Mesjid- masjid yang 


















































Dokumentasi pada saat Jum’at bersih di Mesjid- masjid yang ada 






























































Dokumentasi pada saat pengecatan papan nama Mesjid dan 




 Dokumentasi pada hari perayaan hari kartini di Pantai Seruni 




























Dokumentasi pada saat mendampingi murid SD Inpres Parigi 




Dokumentasi pada saat membantu masyarakat memanen padi di 


































































Dokumentasi pada saat malam ramah tamah KKN Angkatan 54 





Dokumentasi bersama Kepala Desa Bonto Cinde dan Ibu 






















Terima kasih untuk Desa Bonto Cinde 

